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ABSTRAK

Annisa Fitri Anggraini, (2022). Kesejahteraan Psikologis Anak Usia Dini dalam
Pembelajaran di Kelompok B1 RA Darun Najah Keloposepuluh Sukodono Pada
Masa Pandemi Covid-19.

Dosen Pembimbing: Dr. Mukhoiyaroh, M.Ag, Hernik Farisia, M.Pd.I

Kata Kunci : Kesejahteraan Psikologis, Anak Usia Dini

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masa pandemi yang mengahruskan
untuk membatasi diri berinteraksi dengan banyak orang. Dimana interaksi dalam
pembelajaran untuk anak usia dini sangatlah penting demi pertumbuhan dan
perkembangannya. Di RA Darun Najah tepatnya kelompok B1 banyak anak yang
memiliki kesejahteraan psikologis baik dalam pembelajaran daring maupun luring.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesejahteraan
psikologis anak usia dini di RA Darun Najah dan mengapa kesejahteraan psikologis
itu dapat terjadi. Kesejahteraan psikologis merupakan kemampuan individu yang
dapat menerima apa adanya, menciptakan interaksi yang baik dengan lingkungan
sekitar atau orang lain, mandiri terhadap tekanan sosial, mengontrol lingkungan
eksternal, mempunyai arti hidup, dan merealisasikan potensi dirinya secara
kontinyu.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. hasil penelitian membuktikan bahwa kesejahteraan
psikologis anak di RA Darun Najah dapat terbentuk karena para guru di RA Darun
Najah memperhatikan kenyamanan dan kesenangan anak saat disekolah yang dapat
dilakukan dengan berbagai cara untuk menumbuhkan kesejahteraan psikologis
yang positif bagi perkembangannya. Salah satunya dengan memahami perasaan
anak yang akan memberikan energi positif bagi anak untuk pertumbuhan dan
perkembangannya. Selain itu hasil penelitian membuktikan bahwa kesejahteraan
psikologis pada anak usia dini di RA Darun Najah cenderung tinggi, hal ini ditandai
dengan anak bisa mengekspresikan emosi yang ia rasakan terhadap lingkungannya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesejahteraan anak di Indonesia menjadi titik perhatian sebagaimana pada
keseluruhan Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak,
serta Undang-undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang Perlindungan Anak.
Dalam UU Kesejahteraan Anak, pasal 1 disebutkan bahwasanya kesejahteraan
anak merupakan sesuatu tata kehidupan serta penghidupan anak yang bisa
menjamin perkembangan serta pertumbuhan anak dengan normal, baik secara
rohani, jasmani maupun sosial yang dinyatakan sebagaimana pada pasal 2 UU
Kesejahteraan Anak.

Kesejahteraan psikologis juga diterangkan dalam Al-Quran pada ayat
berikut:

(YA) o3l Gk i) &3 91 83y 23l a1 550 (il

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah

hati menjadi tenteram”(Ar-Ra 'du 28).!

Kesejahteraan psikologis pada ayat di atas dapat diartikan dengan hati yang
tenteram, dimana manusia akan merasakan ketenteraman hati hanya dengan
mengingat Allah  SWT. Sebagaimana definisi kesejahteraan psikologis
bahwasanya kesejahteraan psikologi dapat diartikan dengan perasaan bahagia
dan dalam al-quran perasaan bahagia digambarkan dengan ketenangan hati atau
ketenteraman. Pengaruh Psychological Well-Being berdasarkan pengalaman
yang mereka alami karena anak akan dikelilingi oleh bermacam-macam lapisan

kelompok seperti keluarga, teman, sekolah, tetangga, dan masyarakat. Secara

umum kesejahteraan psikologis diartikan sebagai rasa kesejahteraan yang

1 <,

Qur’an Kemenag,” accessed March 4, 2021, https://quran.kemenag.go.id/.



dikaitkan dengan perasaan bahagia, mental sehat dan kesehatan fisik yang dapat
dilihat dari pemenuhan kebutuhan dasar yang manusia miliki seperti sandang,
papan, pendidikan, pekerjaan dan lainnya.

Anak usia dini adalah anak yang berumur 0-6 tahun. Disebut masa
keemasan (golden age) karena anak usia dini memiliki daya ingat yang tinggi.
Masa perkembangan pada anak usia dini merupakan masa yang sangat
mendasar untuk pertumbuhan anak berikutnya. Tidak hanya itu, pada masa ini
pula disebut dengan masa pengembangan. Menurut Erikson anak mulai
mengembangkan kepribadian seperti pembentukan konsep diri fisik, sosial dan
akademis, guna menopang perkembangan harga diri, percaya dan fiksi diri.?
Anak usia dini juga memiliki hak-hak yang harus terpenuhi. Salah satunya
bersekolah, dimana anak dapat merasakan proses belajar yang menyenangkan
dan menimbulkan pengalaman menarik bersama pendidik. Pengalan yang
menyenangkan dapat memberikan kebahagiaan dalam diri mereka, namun jika

sebaliknya yang mereka dapatkan hanyalah ketidakbahagiaan.

Masa pandemi pada bulan Maret 2020 hingga saat ini membuat keadaan
menjadi tidak normal bagi semua orang termasuk anak usia dini yang mungkin
juga mengalami tantangan emosional. Pemerintah mengeluarkan peraturan
untuk melakukan proses pembelajaran secara BDR (belajar dari rumah).
Perubahan pada rutinitas mereka misalnya pembelajaran yang biasa diberikan
kepada mereka secara langsung sekarang dilakukan secara virtual/daring yang

mana anak belajar dari rumah melalui Zoom, Whatsapp dil dan jauh dari

2 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), 39.



pendidik. Anak usia dini yang terbiasa bermain dengan bebas dan nyaman

membuat mereka merasa takut untuk melakukannya.

UNICEF juga mempertimbangkan beberapa kriteria untuk anak-anak
sebagai indikator awal kesejahteraan mereka, seperti kesehatan, keselamatan,
pendidikan dan sosialisasi anak-anak, perasaan mereka tentang menjadi
berharga dan menyenangkan dalam keluarga dan masyarakat, berpartisipasi
dalam keputusan yang melibatkan diri mereka sendiri, dihormati dan
didengarkan.? Kesejahteraan psikologis juga didefinisikan secara khusus untuk
anak-anak, dalam sistem kesehatan nasional Inggris percaya bahwa anak-anak
yang mengalami keadaan kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi memiliki
kemampuan sebagai berikut: emosional, berkembang secara psikologis, kreatif,
intelektual dan spiritual, mengembangkan dan mempertahankan hubungan
saling menguntungkan, menggunakan dan menikmati kehidupan sendiri,
menjadi sadar akan hadirnya orang lain dan berempati dengan mereka, belajar
dan bermain, mengembangkan perasaan benar dan salah, menemui masalah
belajar dengan cara yang sesuai untuk usia anak itu.* Kesejahteraan psikologis
juga memiliki indikator negatif. Perilaku atau keadaan mental yang berkorelasi

negatif dengan konsep ini, termasuk agresi, perilaku antisosial, depresi.

Namun kenyataannya peneliti mengamati bahwa kesejahteraan psikologis

anak usia dini sering tidak diperhatikan oleh pendidik. Padahal kesejahteraan

3 Colette McAuley and Wendy Rose, eds., Child Well-Being: Understanding Children’s Lives
(London ; Philadelphia: Jessica Kingsley Publishers, 2010).

4 Nazanin Abed et al., “Developing Psychological Well-Being Scale for Preschool Children,”
Global Journal of Health Science 8, no. 11 (March 1, 2016): 104-111.

> Ibid.



psikologis harus didapatkan oleh seorang anak demi tercapainya perkembangan
segala aspek dalam diri anak dengan baik dan aman.

Pembelajaran untuk anak usia dini berbeda dengan pembelajaran yang
berada pada jenjang usia SD, SMP dan SMA. Pembelajaran anak usia dini ialah
aktivitas belajar yang berorientasi pada anak dengan penyesuaian tingkatan
umur anak. Beberapa pengalaman belajar dengan bermain yang telah disiapkan
oleh pendidik seperti menyiapkan materi, menyiapkan media yang menarik, dan
memberikan pengalaman menyenangkan bagi peserta didik.

Di RA Darun Najah selama masa pandemi menggunakan pembelajaran
secara daring (dalam jaringan) maupun luring (luar jaringan). Pembelajaran
selama daring guru memberikan tugas dengan beberapa media bermain yang
sudah diberikan setiap hari jumat untuk satu Minggu ke depan. Sedangkan
untuk pembelajaran luring guru hanya bertemu dengan lima siswa jadi metode
pembelajaran yang digunakan adalah klasikal, namun tetap menggunakan
pedoman belajar sambil bermain.  Belajar sambil bermain merupakan
karakteristik belajar di satuan KB/RA/TK. Karakteristik belajar sambil bermain
ini membuat orangtua tidak merasa khawatir terhadap kesejahteraan psikologis
anak. Seperti orangtua tidak merasa bahwa masa-masa anak usia dini untuk
bermain berkurang, melainkan bermain sambil menambah pengalaman pada
diri anak. Jadi orangtua menyekolahkan anak pada usia dini agar dapat memiliki

pengalaman bermain sambil belajar. Bronfenbrenner mengatakan bahwa



pengalaman yang dimiliki anak akan berpengaruh terhadap kesejahteraan, salah
satunya Psyhological Well-being.®

Berdasarkan observasi peneliti pada bulan Mei 2021 bahwa pembelajaran
di RA Darun Najah yang dilakukan secara daring (dalam jaringan) dan luring
(luar jaringan). Ketika pembelajaran secara daring (dalam jaringan) anak-anak
antusias dalam kegiatan apapun dan anak-anak tidak merasa takut ataupun
gelisah, melainkan merasa senang, gembira dan menikmati pembelajaran yang
disampaikan oleh guru. Selain itu pembelajaran secara luring (luar jaringan)
anak juga merasa senang dan nyaman bahkan mereka saling berinteraksi, dan
saling membantu satu sama lain. Hal ini diketahui bahwa guru mampu
memberikan pembelajaran yang inovatif dan kreatif pada anak, serta
lingkungan sekitar yang mendukung mereka untuk merasakan nyaman, bahagia
maupun senang.

Selain anak merasa senang dan bahagia, mereka juga memiliki hak atas
pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dalam kehidupan sosialnya,
maka dari itu kesejahteraan psikologis dalam pembelajaran sangat penting
untuk perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini. Sesuai dengan Standar
tingkat pencapaian perkembangan anak (STPPA) yang memiliki enam aspek
yang responsif terhadap pertumbuhan dan kesejahteraan anak, yakni 1) Nilai
agama dan moral; 2) Fisik-Motorik; 3) Kognitif; 4) Bahasa; 5) Sosial-

Emosional; dan 6) Seni. Dengan demikian, menjadi hal penting untuk

® Bronfenbrenner Urie, “Ecology of the Family as a Context for Human Development: Research
Perspective,” Developmental Psychology 22(6) (November 1986): 723—742.



mengetahui kesejahteraan psikologis anak usia dini pada pembelajaran di
sekolah sehingga dapat dijadikan landasan utama dalam menanggulangi
pembelajaran yang tidak sesuai dengan kriteria anak usia dini. Maka dari itu
peneliti tertarik mengambil judul Kesejahteraan Psikologis Anak Usia Dini
Dalam Pembelajaran di KELOMPOK B1 RA Darun Najah Kloposepuluh
Sukodono Sidoarjo Pada Masa Pandemi Covid-19.

B. Rumusan Masalah
1. Mengapa anak usia dini dikelompok B1 RA Darun Najah Kloposepuluh

Sukodono mengalami kesejahteraan psikologis?
2. Bagaimana kesejahteraan psikologis anak usia dini dalam pembelajaran
dikelompok B1 RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono?

C. Tujuan Penulisan
1. Untuk mengetahui alasan anak usia dini dikelompok B1 RA Darun Najah

Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo mengalami kesejahteraan psikologis.
2. Untuk menganalisis kesejahteraan psikologis anak usia dini dalam
pembelajaran dikelompok B1 RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono.
3. Untuk mengetahui kesejahteraan psikologis anak usia dini dalam
pembelajaran dikelompok B1 RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis yakni:
1. Manfaat Teoretis
a. Memberikan sumbangan khazanah ilmu pengetahuan tentang aspek

perkembangan anak usia dini yaitu sosial emosional.



b. Dapat digunakan sebagai bahan kajian pada penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan pendidikan anak usia dini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
1) Diharapkan penelitian ini mampu membantu guru dalam
pemahaman tentang kesejahteraan psikologi anak usia dini
dalam pembelajaran.
2) Guru dapat mengetahui penyebab apa saja yang mempengaruhi
kesejahteraan psikologi anak usia dini dalam pembelajaran.
b. Bagi orangtua
Memberikan wawasan kepada orangtua mengenai kesejahteraan
psikologi anak usia dini yang dapat dilakukan orangtua untuk
mendampingi anak dalam belajar.
c. Bagi sekolah
Dapat memberikan solusi tentang pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan untuk menumbuhkan kesejahteraan psikologis anak

dalam proses pembelajaran.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being)

1. Pengertian Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being)
Sebelum membahas pengertian kesejahteraan psikologis (Psychological

Well-being) yang secara detail, arti kata sejahtera maupun kesejahteraan
menurut KBBI. Sejahtera dari KBBI adalah aman sentosa dan makmur; selamat
(terlepas berasal seluruh berbagai kendala), sebaliknya kesejahteraan perihal
atupun kondisi sejahtera; keamanan, keselamatan, ketentraman.’

Ryff dalam Dianisa Milanova mendeskripsikan Psychological Well-being
sebagai kondisi positif yang dimiliki oleh individu terhadapdirinya sendiri dan
orang lain, dapat membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya
sendiri.2 Menurut Ryff kesejahteraan psikologi manusia dikatakan baik, bukan
sekedar bebas dari indikator kesehatan mental negatif, ataupun tercapainya
kebahagiaan dan lain-lain. Namun hal yang lebih penting dicermati ialah
kepemilikan penerimaan diri, korelasi positif dengan orang lain, otonomi,
kemampuan mempunyai rasa akan perkembangan dan pengembangan pribadi
secara berkelanjutan.® Kesejahteraan psikologi bukan dilihat dari kebahagiaan
saja namun salah satunya juga tentang diri yang berhubungan positif dengan

orang lain.

7 “Arti Kata Sejahtera - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” accessed March 9, 2021,
https://kbbi.web.id/sejahtera.

8 Dianisa Milanova Anshori, “Kesejahteraan Psikologis Wanita Lajang Pada Masa Dewasa
Madya” (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2015),
http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/3333.

° Ibid.



Kesejahteraan psikologis merupakan kemampuan individu yang dapat
menerima apa adanya, menciptakan interaksi yang baik dengan lingkungan
sekitar atau orang lain, mandiri terhadap tekanan sosial, mengontrol lingkungan
eksternal, mempunyai arti hidup, dan merealisasikan potensi dirinya secara
kontinyu.

Menurut Diener dan Larsen dalam Hutapea mengartikan bahwa
kesejahteraan psikologis merupakan kebahagiaan secara bebas dari stres dengan
memberikan keseimbangan ajek positif dan negatif.

Ryff dalam Lavina mengatakan bahwa Psychological well-being (PWB)
merupakan konsep kesejahteraan psikologis individu yang mampu menerima
siapa dirinya, tidak memiliki gejala depresi dan selalu memiliki tujuan hidup
yang dipengaruhi oleh fungsinya. Psikologis positif berupa diri aktualisasi,
penguasaan lingkungan sosial dan pertumbuhan pribadi.*

Ben-Arieh, dkk mengemukakan Psychological well-being merupakan
konsepsi well-being dalam pendekatan eudaimonic yang berfokus pada
pemaknaan hidup, pemenuhan diri serta penentuan nasib atas diri individu.?

Berbagai pengertian diatas, penulis merujuk pada Ben-Arieh, dkk yang
menyatakan bahwa Psycological Well-being merupakan konsepsi well-being
dalam pendekatan eudaimonic yang berfokus pada pemaknaan hidup,

pemenuhan diri serta penentuan nasib atas diri individu.

10 Bonar Hutapea, “Emotional Intelegence dan Psychological Well-being pada Manusia Lanjut
Usia Anggota Organisasi berbasis Keagamaan di Jakarta” 13 No. 2 (Agustus 2011).

11 Lavina Rosalinda, “Who Have Higher Psychological Well-Being? A Comparison Between
Early Married and Adulthood Married Women” 2, no. 2 (2013): 13.

12 Ben-Arieh et al., Handbook of Child Well-Being (New York: Springer, 2014).



2. Dimensi Kesejahteraan Psikologis Anak Usia Dini (Dimension
Psycological Well-being Childhood)
Abed, dkk memilih beberapa aspek sebagai aspek awal kesejahteraan pada

anak-anak. Mereka membuat dari daftar kalimat-kalimat yang dapat membahas
suatu aspek pada anak kemudian menganalisisnya dan mengambil beberapa
mereka. Melalui negosiasi dengan para ahli dibidang anak dan pengumpulan
data serta hasil eksplorasi dan konfirmasi analisis faktor didapatkan tiga
indikator yang paling sesuai untuk mengukur kesejahteraan psikologisanak usia

dini yaitu self-concept, life satisfaction dan resilience.*

a. Self-concept yaitu persepsi anak terkait dengan perasaan dan pengalaman
yang dimilikinya berdasarkan pengaruh dari lingkungannya.

b. Life satisfaction yaitu kepuasan kebutuhan materi, fisik, mental, afektif dan
psikologis anak yang dipengaruhi oleh keluarga.

c. Resilience yaitu kemampuan anak untuk pulih dari pengelaman negatif
seperti kesulitan, pemisahan, penolakan dan kehilangan.

Maka dari itu penelitian ini menggunakan skala untuk mengukur
kesejahteraan psikologis anak usia dini yang dikembangkan oleh Abed, dkk
melalui negosiasi dengan berbagai bidang ahli anak yakni self-concept, life
satisfaction, dan resilience. Berikut pengertian secara detail mengenai tiga
skala/dimensi:

a. Self-concept (Konsep Diri)

13 Abed et al., “Developing Psychological Well-Being Scale for Preschool Children.”
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Bronfenbrenner mengatakan bahwa anak akan membentuk konsep diri (self-
concept) berdasarkan perasaan dan pengalaman yang diperoleh dari ekosistem
kehidupan anak.* Namun, ketika sampai pada tahap perkembangan sosial dan
psikologis Erickson, individu akan mengenal dan membentuk konsep diri pada
masa remaja yaitu 12-18 tahun, yang tahap dimana identity vs role confusion
(identitas dan peran). Pada saat bersamaan anak usia 3-5 tahun pada tahap initiative
vs guilt yang bertujuan agat anak dapat mengontrol perilaku mereka dilingkungan
sekitarnya.'> Self-concept anak usia dini muncul seperti kegiatan anak mampu
mengendalikan emosi, anak dapat menyesuaikan diri. Oleh sebab itu self-concept
butuh ditempa pada usia dini supaya menjadi bagian dari diri, serta langkah kecil
untuk mengawalinya merupakan melalui pembelajaran diarea keluarga, yakni
dengan setiap anggota keluarga paling utama orangtua bisa jadi figur yang baik
untuk putra-putrinya sebab apa yang anak jalani merupakan hasil dari apa yang
dilihatnya. Tidak hanya itu orangtua serta orang dewasa yang lain wajib senantiasa
membagikan teladan untuk kanak-kanak baik kala dilingkungkan keluarga, sekolah

ataupun dilingkungan warga.

b. Life satifaction (Kepuasan hidup)
Life satisfaction memiliki ketertarikan yang besar dengan kesejahteraan

individu.®® Dalam sruktur kepribadian, kesejahteraan individu dan life

14 Urie, “Ecology of the Family as a Context for Human Development: Research Perspective.”
15 Duane P. Schultz and Sydney Ellen Schultz, Theories of Personality, 9th ed. (Australia ;
Belmont, CA: Wadsworth Cengage Learning, 2009).

16 Kellie Martin, E. Scott Huebner, and Robert F. Valois, “Does Life Satisfaction Predict
Victimization Experiences in Adolescence?,” Psychology in the Schools 45, no. 8 (September
2008): 705-714.
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satisfaction (kapuasan hidup) dipengaruhi oleh pengalaman pribadi masa
kanak-kanak. Life satisfaction didasari oleh struktur diri dari kepribadian dan
hubungannya dengan orang dewasa di masa kecil.'” Hasil interaksi dengan
orang dewasa akan menggiring anak membentuk self-image positif ataupun
negatif.’® Jika self-image yang terbentuk pada anak itu positif maka
kesejahteraan mereka juga positif, begitu pula sebaliknya. Life satisfaction pada
anak usia dini dapat dilihat dari pengalaman yang mereka alami. Life
satisfaction ini merupakan sebuah interaksi anak dengan lingkungan sekitar

yang akan menimbulkan pengalaman positif maupun negatif pada diri anak.

c. Resilience (Ketahanan)

Anak akan mengalami berbagai tantangan yang mana hal ini dapat
menuntut mereka untuk mempunyai kemampuan mengatasi tantangan-
tantangan hidup tersebut. Kemampuan ini yang disebut dengan resiliensi. Anak
kecil merupakan periode penting untuk memahami ketahanan (resilience).'®
Perkembangan kemampuan beradapasi anak bergantung pada pola asuh yang
baik dan kualitas kesempatan belajar anak untuk mendorong perkembangan

kogtitifnya.”® Resilience pada anak usia dini bisa disebut dengan hubungan

17 Chris Hinnen, Robbert Sanderman, and Mirjam A. G. Sprangers, “Adult Attachment as
Mediator between Recollections of Childhood and Satisfaction with Life,” Clinical Psychology &
Psychotherapy 16, no. 1 (January 2009): 10-21.

18 Ahmet Ragip Ozpolat, “How Childhood Experiences Relate Life Satisfaction” (December 6,
2016), accessed April 20, 2021, https://zenodo.org/record/193021.

19 ANN MASTEN and Abigail Gewirtz, “Resilience in Development: The Importance of Early
Childhood” (January 1, 2006).

20 Suniya S. Luthar, “Resilience in Development: A Synthesis of Research across Five Decades,”
in Developmental Psychopathology, ed. Dante Cicchetti and Donald J. Cohen (Hoboken, NJ,
USA: John Wiley & Sons, Inc., 2015), 739-795, accessed April 20, 2021,
http://doi.wiley.com/10.1002/9780470939406.ch20.
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sosial-emosional anak, karena anak usia dini mampu mengekspresikan
emosinya dengan bebas dan terbuka.seperti sikap marah yang sering muncul,
sering bertengkar karena merebutkan mainan, anak juga sering merasakan iri

kepada temannya dan merebutkan perhatian guru.

Abed, dkk memilih beberapa aspek sebagai aspek awal kesejahteraan pada
anak-anak yang diubah menjadi kalimat-kalimat dalam bentuk sebagai berikut:

Tabel 2.2 1 Psycological Well Being scale for preschool Children

Psycological Well Being

No scale for preschool Translation
Children
1 I like my self Saya menyukai diri saya
2 | am likeable Saya adalah orang yang
menyenangkan
3 My friends like me Teman-teman saya

menyukai saya

4 I am happy when | am with | Saya senang ketika saya
my friends bersama teman-teman saya
5 My family like me Keluarga saya menyukai
saya
6 I am happy when | am with | Saya senang ketika saya
my family bersama keluarga saya
7 I am a happy person Saya merupakan orang
yang bahagia

8 When a problem happens to | Ketika masalah terjadi
me, for example my favorite | pada saya, contohnya
toy breaks, I calm down ketika mainan kesukaan
soon saya rusak, saya dapat
menyelesaikannya

13



9 When a problem happenes Ketika masalah terjadi
to me, | can solve it pada saya, saya dapat
menyelesaikannya

10 | I am important for my Saya penting bagi
parent orangtua saya

11 | I have a good life and I am Saya memiliki kehidupan
happy with it yang baik dan saya merasa
senang akan itu

12 | Which one of these faces are | Bentuk wajah yang mana
you most of the time yang paling sering
menunjukkan perasaan
anda?

Tabel skala kesejahteraan psikologis anak usia dini dapat dipisahkan sesuai
dengan dimensi yang telah disebutkan. Indikator self-concept berada pada aitem
nomor 1, 2, 3, dan 4, sedangkan life satisfaction berada pada aitem nomor
5,6,7,10,11,12 dan terakhir dimensi resilience berada pada aitem nomor 8,9.

. Pandemi Covid-19

World Health Organization (WHO) telah menetapkan bahwa virus corona
atau yang biasa dikenal dengan COVID-19 telah menjadi pandemi karena virus
tersebut menyebar ke berbagai negara bahkan dunia. Organisai Kesehatan
Dunia mendefinisikan pandemi sebagai kondisi populasi dunia yang dapat
menyebabkan jatuh dan sakit. Pandemi adalah epidemi yang menyebar di mana-
mana pada waktu yang sama dan menyebar secara luas. Dampak dari pandemi
Covid-19 terjadi diberbagai bidang kehidupan termasuk sosial, ekonomi

maupun pendidikan.
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Dengan adanya pandemi Covid-19, beberapa kegiatan dihentikan. Karena
diberhentikannya kegiatan-kegiatan tersebut mempunyai pengaruh dalam
berbagai bidang salah satunya bidang pendidikan. Semua ditutup sehingga
dapat memutuskan rantai penyebaran virus. Virus ini juga berdampak bagi anak
usia dini yang mana mereka masih memerlukan pembelajaran yang dapat
mengembangkan sosial emosionalnya. Hal ini berkaitan dengan kesejahteraan
psikologis anak usia dini untuk perkembangan dan pertumbuhannya.

C. Anak Usia Dini
1. Pengertian Anak Usia Dini
UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab 1

Pasal 1 Butir 14 yang berisi anak usia dini adalah anak yang berada pada usia
0-6  tahun®*  Menurut  kajian  rumpun  ilmu PAUD  serta
penyelenggaraannya,anak pada beberapa Negara PAUD dilaksanakan sejak 0-
8 tahun, di mana proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik
(spesifik) yaitu tumbuh dan berkembang sangat pesat .*

Menurut pemaparan yang telah dikatakan, dapat dipahami bahwa anak usia
dini adalah anak yang berkisar usia 0-6 tahun di mana pertumbuhan dan
perkembangan anak berkembang dengan sangat cepat sehingga memunculkan
keunikan pada dirinya. Pada tahap inilah masa yang tepat untuk menanamkan
nilai-nilai kebaikan yang nantinya akan membentuk kepribadiannya.

a. Karakteristik Anak Usia Dini

21 “Undang-Undang-Nomor-20-Tahun-2003-Tentang-Sistem-Pendidikan-Nasional. Pdf,” n.d.
22 Hasan Maimunah, Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Diva Press, 2010), 17.
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Anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda, berbeda dengan

orang dewasa, setiap anak usia dini masih memiliki pertumbuhan dan

perkembangan dengan cara berbeda. Berikut karakteristik anak usia

dini:

1)

2)

3)

4)

5)

Keinginan tahu yang tinggi, anak usia dini memiliki sifat eksploratif
dimana anak akan berusaha mencari sebanyak mungkin sensasi dan
pengalaman. Rasa ingin tahu anak ditandai dengan selalu bertanya
dan menyukai hal yang baru ditemukan disekitarnya untuk dicoba.
Pribadi yang unik, setiap anak memiliki kepribadian yang berbeda-
beda. Baik dalam tkeinginan tahu yang ingkah laku, bakat, minat
gaya belajar dan lain-lain. Keunikan dapat berasal dari faktor
genetis (internal) dan faktor lingkungan (eksternal).

Suka berfantasi, anak memiliki daya imajinasi yang tinggi dimana
anak senang membayangkan suatu hal yang diluar kondisi nyata
dengan hal-hal yang baru sesuai dengan apa yang dipikirkan dan
yang pernah dilihat dan didengar.

Egosentris, anak usia dini melihat sesuatu dari sudut pandangnya
tanpa melihat sudut pandang orang lain. Seperti marah-marah,
menangis sampai keinginannya terpenuhi.

Makhluk sosial yaitu suka bergaul dengan yang lain dimana anak
usia dini yang senang bermain dengan teman sebanyanya. Anak
akan belajar berbagi dengan orang lain, mengalah dengan

temannya, dan mau bergiliran.
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2. Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini

Usia 0-6 tahun, merupakan usia dimana anak dapat menyerap semua
informasi yang dilihat, didengar maupun dirasakan dengan cepat, layaknya busa
yang dengan cepat menyerap air, begitu juga cara anak yang ingin mencoba
segala hal sesuatu yang ia lihat dan perhatikan. Jika menurutnya baik maka
mereka akan meniru dan itu dijadikan mereka sebagai kebiasaan. Itulah
alasanya mengapa orangtuaataupun guru harus berhati-hati dalam bertindak
maupun berucap ketika berada di depan anak, karena anak lebih mudah
mengikuti dan meniru apa yang kita lakukan daripada mendengarkan apa yang
kita minta atau ucapkan.

Karakter seseorang akan terbentuk pada usia 0-6 tahun (usia dini), karena
kebiasaan pada anak usia dini tersebut akan sedikit sulit untuk dihilangkan.
Untuk itu penting sekali pendidikan anak usia dini didapatkan oleh seorang anak
guna menyiapkan mental anak sebelum memasuki jenjang pendidikan lebih
tinggi, dan membentuk karakter baik dalam diri anak di masa-masa emasnya.

Maka disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah pendidikan
untuk anak usia 0-6 tahun, tujuannya sebagai upaya menumbuhkan semua
potensi yang mereka miliki guna mempersiapkan kejenjang pendidikan
selanjutnya.

D. Pembelajaran Anak Usia Dini
1. Pengertian Pembelajaran Anak Usia Dini

Pembelajaran berasal dari kata belajar, ialah sebuah aktivitas atau proses

untuk mendapatkan pengetahuan, meningkatkan keahlian, memperbaiki sikap,
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perilaku serta pengukuhan karakter.?*> Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional no. 20 Tahun 2003 menyatakan pembelajaran merupakan proses
interaksi peserta didik dengan pendidik serta sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.?* Menurut Kimble dan Garmezy (dalam Prigawidagda)
pembelajaran merupakan suatu pergantian sikap yang relatif tetap serta hasil
praktisi yang diulang-ulang.”® Pembelajaran merupakan proses untuk
mendapatkan ilmu dan pengetahuan, kemampuan, keahlian serta watak, dan
pembentukan prilaku dan keyakinan peserta didik.

Pada pembelajaran pendidikan informal anak usia dini sering kali disebut
dengan pendidikan anak usia dini (PAUD). Pendidikan anak usia dini
merupakan pendidikan yang paling dasar bagi anak usia yang kurang dari enam
tahun dimana dalam setiap proses pembelajaran harus disesuaikan dengan tahap
perkembangan dan pertumbuhan anak yang berpedoman pada Peratuan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Model Pembelajaran Anak Usia Dini

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru,?® dengan kata lain model
pembelajaran merupakan suatu rancangan yang menggambarkan proses rincian
situasi lingkungan yang memungkinkan. Ada beberapa model pembelajaran

yang dilaksanakan di TK/RA diantaranya model pembelajaran klasikal, model

23 Suyono and Hariyanto, Belajar Dan Pembelajaran Teori Dan Konsep Dasar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), 9.

24 “Undang-Undang-Nomor-20-Tahun-2003-Tentang-Sistem-Pendidikan-Nasional. Pdf.”

25 Suwarna Pringgawidagda, Strategi Penguasaan Berbahasa (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa,
2002).

26 Helmiati.Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 19
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pembelajaran kelompok dengan sudut pengaman, model pembelajaran

berdasarkan sudut-sudut kegiatan, model pembelajaran area, dan model

pembelajaran sentra.

1)

2)

Model Pembelajaran Klasikal

Model pembelajaran klasikal merupakan model pembelajaran yang
paling awal digunakan di satuan PAUD. Menurut Mulyasa model
pembelajaran Kklasikal adalah pola pembelajaran yang dalam waktu sama,
seluruh anak didik melakukan suatu kegiatan yang sama dalam satu kelas.?”
Model pembelajaran ini paling tua digunakan di PAUD/TK, dengan sarana
pembelajaran umumnya sangat terbatas, monoton, dan kurang
memperhatikan minat individual dengan sarana pembelajaran yang pada
umumnya sangat terbatas, serta kurang memperhatikan minat individu anak.
Model Pembelajaran Kelompok dengan Sudut Pengaman

Model pembelajaran berdasarkan kelompok masih banyak digunakan
oleh PAUD/TK di Indonesia. Model pembelajaran akan selalu berkembang.
Di lembaga PAUD/TK sudah banyak menggunakan model pembelajaran
yang lebih variatif. Model pembelajaran kelompok menggunakan sudut
pengaman dimana pola pembelajaran yang membagi anak-anak menjadi 3
(tiga) kelompok dan masing-masing dari kelompok menggunakan kegiatan
yang berbeda-beda. Model pembelajaran ini anak harus menyelesaikan 2-3
kegiatan dalam sekali pertemuan dan dilakukan dalam kelompok secara

bergantian dengan tuntas.

27 Mulyasa.Manajemen PAUD (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA, 2012), 148-149.

19



Apabila dalam pergantian kelompok, terdapat anak-anak yang sudah
menyelesaikan tugasnya lebih cepat dari pada temannya, maka anak tersebut
dapat menentukan kegiatan lain yang tersedia tempat. Namun apabila tidak
tersedia tempat, maka anak tersebut dapat bermain pada tempat di dalam
kelas yang telah disediakan guru yang disebut dengan kegiatan pengaman.

3) Model Pembelajaran Berdasarkan Sudut-Sudut Kegiatan

Model pembelajaran berdasarkan sudut hampir sama dengan model
pembelajaran area, namun sudut-sudut kegiatan selayaknya lebih bervariasi
dan sering diganti, disesuaikan dengan tema dan sub tema yang dibahas.

4) Model Pembelajaran Area

Model pembelajaran area lebih memberikan kesempatan kepada anak didik
untuk memilih/melakukan kegiatan sendiri sesuai dengan minatnya. Diana
Murtiah mengemukakan bahwa model pembelajaran area dirancang untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan spesifik anak, menghargai keberagaman
budaya, dan menekankan pada pengalaman anak.

Pembelajaran dirancang agar memenuhi kebutuhan-kebutuhan spesifik
anak dan menghormati keberagaman budaya dan menekankan pada
pengalaman belajar bagi setiap anak, pilihan-pilihan kegiatan dan pusat-pusat
kegiatan serta peran keluarga dalam proses pembelajaran.

5) Model Pembelajaran Sentra
Perkembangan terakhir tentang model pembelajaran di PAUD adalah

model pembelajaran berdasarkan sentra yang mempunyai ciri utama yaitu
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pemberian pijakan (scaffolding) untuk membangun konsep aturan, ide, dan
pengetahuan anak serta konsep densitas dan intensitas bermain.
Pembahasan beberapa model pembelajaran di atas memiliki kekurangan
dan kelebihan serta memerlukan kondisi yang berbeda-beda. Oleh sebab itu
dalam memilih model pembelajaran yang akan digunakan dengan
mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki, saran dan prasarana yang
tersedia serta faktor pendukung lainnya.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang berjudul kesejahteraan psikologis pernah
diteliti antaran lain :

1. Jurnal Tri Na’imah, Pamujo School Well Being Pada Anak Didik di Taman
Kanak-Kanak, Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Metode penelitian
kualitatif yang digunakan dengan strategi penelitian studi kasus. Fokus
penelitian ini terdapat pada identifikasi school Well-being pada anak didik
di Taman Kanak-kanak di Purwokerto.?

2. Skripsi Aas Sal Sal Bilah Firdausy dalam penelitian yang berjudul
“Kesejahteraan Psikologis Pada Santri Penghafal Al-Qur’an”. Metode
penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan fenomenologi deskriptif yang
diguanakan pada penelitian ini. Informan penelitian ini dengan teknik
Purposive Sampling. Hasil dari penelitian ini yakni kesejahteraan psikologis
informan tersebut yang didukung oleh faktor pemahaman terhadap makna

Al-Qur’an yang dihafal, usia, faktor dukungan sosial, faktor status sosial

28 Tri Na’imah and Pamujo, “SCHOOL WELL BEING PADA ANAK DIDIK DI TAMAN
KANAK-KANAK,” Sainteks XI No 2 (Oktober 2014): 1-5.
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ekonomi (kondisi perekonomian keluarga dan kondisi pendidikan), dan
faktor religiusitas.?

Dianisa Milanova Anshori penelitian dengan judul ‘“Kesejahteraan
Psikologis Wanita Lajang Pada Masa Dewasa Madya” penelitian ini
menggunakan metode kualitatif model fenomenologi. Hasil dari penelitian
ini bahwa wanita lajang memiliki gambaran dinamika kesejahteraan
psikologis di mana hanya fokus membahagiakan diri sendiri.*

Ira Rosi Humairo’ penelitian berjudul “Persepsi Siswa dan Guru Tentang
Kesejahteraan Siswa Di Kelas A1 RA Syihabuddin Dau Malang” penelitian
ini mendeskripsikan persepsi siswa PAUD dan guru PAUD tentang
kesejahteraan siswa di kelas. Hal ini anak merasa kebutuhan kesejahteraan

terpenuhi jika hubungan sesama siswa dan antar siswa dan guru terjalin

baik.3
Tabel 2.3 1 Mapping Penelitian Terdahulu
Judul Skripsi/
No Nama Jurnal dan Metode Persamaan Perbedaan
Tahun
Tri Jurnal  School | Penelitian Penelitian Penelitian
Na’imah, | Well Being | kualitatif membahas sebelumnya
Pamujo Pada Anak | dengan strategi | kesejahteraan | fokus pada
1 Didik Di | penelitian studi | Anak TK identifikasi
' Taman Anak- | kasus school well
Kanak, being pada anak
Universitas TK
Muhammadiya

29 Aas Sal Sal Bilah Firdausy, “KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS PADA SANTRI PENGHAFAL

AL-QUR’AN” (n.d.): 20.
30 Anshori, “Kesejahteraan Psikologis Wanita Lajang Pada Masa Dewasa Madya.”

31 Ira Rosi Humairo’, “Persepsi Siswa dan Guru PAUD Tentang Kesejahteraan Siswa di Kelas Al

RA Syihabuddin Dau Malang,” Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (2020).
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h Purwokerto

(2014)
Aas  Sal | Skripsi Kualitatif jenis | Penelitian Penelitian
Sal Bilah | Kesejahteraan | pendekatan sama-sama sebelumnya
Firdausy Psikologis fenomenologi | membahas bertujuan untuk
Pada Santri | deskriptif. tentang memahami dan
Penghafal Al- | Informan kesejahteraan | mendeskripsika
Qur’an penelitian psikologis n kesejahteraan
dengan teknik psikologis pada
Purposive santri penghafal
Sampling dan Al Qur’an.
menguji
keabsahan
data, peneliti
menggunakan
metode
member
cheking.
Metode
analisis yang
digunakan
pengumpulan
data, reduksi
data,
kesimpulan
dan verifikasi
Dianisa Skripsi Kualitatif Penelitian sama | Penelitian
Milanova | Kesejahteraan | model mengenai sebelumnya
Anshori Psikologis fenomenologi, | pembahasan membahas
Wanita Lajang | pengumpulan | tentang tentang
Pada Masa | data pada | kesejahteraan | dinamika
Dewasa Madya | penelitian ini | psikologis kesejahteraan
(2015) menggunakan psikologis
metode wanita lajang
wawancara,
observasi
merupakan.
Ira  Rosi | Skripsi Kualitatif Penelitian ini | Penelitian
Humairo® | Persepsi siswa | pendekatan membahas sebelumnya
dan guru | studi kasus membahas
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PAUD tentang | mengambil kesejahteraan | persepsi  siswa
kesejahteraan | data  melalui | disekolah dan guru
siswa di kelas | observasi, subyek  yang | tentang
Al RA | wawancara, digunakan anak | kesejahteraan
Syihabuddin serta analisis | usia dini dan | penelitian  ini
Dau Malang | dokumen. guru paud mendeskripsika
(2020) n persepsi siswa
PAUD dan guru
PAUD tentang
kesejahteraan
anak
Daniswari | Skripsi Kuantitatif Psychological | Penelitian
Hartika Perbedaan dengan teknik | Well-being sebelumnya
Psychological | analisis uji | (Kesejahteraan | membahas
Well-Being beda psikologis) perbedaan
Anak Usia Dini | Independent subyek  anak | Psychological
Ditinjau  dari | sampel t-test | usia dini Well-Being
5 Keikutsertaan | dan Mann- antara anak usia
' Program Whitney U dini yang
Tahfidz Al- | melalui mengikuti  dan
Qur’an (2019) | software tidak mengikuti
statistik program Tahfidz
Jamovi for Al-Qur’an
Windows
1.0.6.

Persamaan dan perbedaan pada penelitian terdahulu dari penelitian jurnal

Tri Na’imah, Pamujo dengan penelitian yang akan ditulis terletak pada fokus

pembahasan. Jurnal tersebut membahas tentang identifikasi school well-being

pada anak didik di Taman Kanak-kanak di Purwokerto. Adapun jenis penelitian

yang digunakan kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil dari penelitian

ini menunjukkan bahwa school well Being (kesejahteraan anak di sekolah)

dapat dilihat dari aspek : terbebas dari gangguan pada saat belajar, terhindar dari

rasa kesepian saat di sekolah, terhindar dari kekerasan orang lain, mendapatkan
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bantuan jika menemui kesulitan, memiliki teman yang baik di sekolah,
mendapatkan perlindungan dari teman dan guru.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Aas Sal Sal Bilah Firdausy
membahas tentang kesejahteraan psikologis santri penghafal Al-qur’an.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan
fenomenologi deskriptif. Menggunakan 3 subyek yang mempunyai ciri berjenis
kelamin laki-laki atau perempuan, berusia antara 13-21 tahun, dan bertempat
tinggal di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Bayaan selama lebih dari 6
bulan, serta memiliki aktivitas menghafal Al Qur’an dan dirosah islamiyah
(mempelajari ilmu agama Islam). Hasil dari penelitian ini ketiga informan
dinyatakan sejahtera, didukung dengan faktor pemahaman terhadap makna Al-
Qur’an yang dihafal, usia, faktor dukungan sosial, faktor status sosial ekonomi
(kondisi perekonomian keluarga dan kondisi pendidikan), dan faktor
religiusitas.

Sementara yang dikaji oleh Dianisa Milanova Anshori menggunakan
metode kualitatif model fenomenologi. Penelitian ini mengatakan bahwa wanita
lajang memiliki gambaran dinamika kesejahteraan psikologis di mana hanya
fokus membahagiakan diri sendiri.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ira Rosi Humairo’ tentang
Persepsi Siswa dan Guru PAUD Tentang Kesejahteraan Siswa di Kelas A1 RA
Syihabuddin Dau Malang. Metode kualitatif pada penelitian ini dengan
pendekatan studi kasus mengambil data melalui observasi, wawancara, serta

analisis dokumen. Hasil dari penelitian ini yakni mendeskripsikan persepsi
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siswa PAUD dan guru PAUD tentang kesejahteraan siswa kelas Al RA
Syihabbudin Dau Malang.

Penelitian yang di kaji oleh Daniswari Hartika tentang Perbedaan
Psychological Well-Being Anak Usia Dini Ditinjau dari Keikutsertaan Program
Tahfidz Al-Qur’an menggunkana metode kuantitatif dengan teknik analisis uji
beda Independent sampel t-test dan Mann-Whitney U melalui software statistik
Jamovi for Windows 1.0.6. Analisis data dari penelitian diperoleh nilai
signifikan sebesar <0,001 dan Cohen’s d sebesar 0,542. Hal ini menujukkan
perbedaan psychological Well-being anak usia dini yang berkelompok tahfidz
dan nun-tahfidz.

Dari kelima penelitian diatas sudah jelas bahwa terdapat perbedaan antara
penelitian terdahulu dengan skripsi yang akan diteliti. Jurnal pertama fokus
dalam kesejahteraan anak TK di sekolah. Skripsi kedua fokus pada pemahaman
kesejahteraan psikologis pada santri penghafal Al-qur’an. Skripsi ketiga fokus
pembahasannya terletak pada kesejahteraan psikologis wanita lajang pada masa
madya. Sedangkan skripsi keempat fokus dengan persepsi siswa dan guru
tentang kesejahteraan anak. Terakhir skripsi kelima fokus pada perbedaan
Psychological Well-Being antara anak usia dini yang mengikuti dan tidak
mengikuti program Tahfidz Al-Qur’an.

Persamaan dan perbedaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan ditulis. Jurnal satu persamaannya pada pembahasan kesejahteraan anak
dan subyek yang digunakan, namun penelitian ini untuk mengetahui Scholl

Well-being di TK. Skripsi kedua sampai ketiga persamaannya pada pembahasan
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yang sama-sama membahas tentang kesejahteraan psikologis namun berbeda
dari subyek dan metode penelitian.

Skripsi keempat dan kelima persamaanya membahas tentang kesejahteraan
anak dan menggunakan subyek yang sama, namun penelitian pada skripsi
keempat ini untuk mengetahui perspektif siswa dan guru paud tentang
kesejahteraan anak usia dini, dan skripsi kelima untuk mengetahui perbedaan
Psychological Well-Being antara anak usia dini yang mengikuti dan tidak
mengikuti program Tahfidz Al-Qur’an.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui adanya kesejahteraan psikologis
anak usia dini dalam pembelajaran kelompok Bl di RA Darun Najah
Kloposepuluh Sukodono dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.
Diketahui dari penelusuran belum menemukan hasil yang serupa dengan
penelitian yang akan dilakukan. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
merupakan penelitian baru namun penelitian ini merujuk pada penelitian-
penelitian sebelumnya yaitu Tri Na’imah dan Pamujo, Aas Sal Sal Bilah
Firdausy, Dianisa Milanova Anshori, Ira Rosi Humairo’ dan Daniswari Hartika
untuk memperkuat alasan peneliti melakukan penelitian.

. Kerangka Berpikir

Berikut akan dijelaskan bagaiamana kerangka berpikir yang mendasari
pengamatan ini berdasarkan pembahasan secara teori yang sudah dijelaskan
pada bagian kajian teori diatas. Pembelajaran pada anak usia dini pada masa
pandemi ini dilakukan secara berbeda. Banyak anak yang terbiasa bermain

dengan aktif, bebas tanpa pembatasan selama disekolah menjadi sangat
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terbatasi dan lebih banyak melakukan apapun dirumah. Kesejahteraan
psikologis sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak, jika kesejahteraan
psikologis anak berkurang maka akan mempengaruhi perkembangan dan
pertumbuhan anak. Sekolah RA Darun Najah dalam proses pembelajaran dapat
menumbuhkan kesejahteraan psikologis anak usia dini.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang mana penelititan ini
untuk mengamati kesejahteraan psikologis anak usia dini dalam pembelajaran.
Untuk mengetahui apakah anak usia dini memiliki kesejahteraan psikologis
dalam pembelajaran pada dimensi kesejahteraan yang dilakukan dengan
menggunakan pengamatan langsung. Mengingat pentingnya kesejahteraan
psikologis anak usia dini dalam perkembangan dan pertumbuhan maka peneliti
tertarik untuk meneliti dan mengkaji dimensi-dimensi dalam kesejahteraan
psikologis anak usia dini pada proses pembelajaran di RA Darun Najah

Kloposepuluh.
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Kesejahteraan psikologis sangat
berpengaruh pada pertumbuhan
dan perkembangan anak. Masih
sedikit pemahaman orangtua dan
guru tentang  kesejahteraan
psikologis anak usia dini

Hasil penelitian yang
menunjukkan anak usia dini
mengalamai kesejahteraan
psikologis di kelompok B1 RA
Darun Najah  Kloposepuluh

Sukodono.

Bagan 1. Kerangka Berfikir
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Salah satu cara untuk
menumbuhkan kesejahteraan
psikologis pada anak usia
dini dalam masa pandemi
yakni proses pembelajaran.

Pembelajaran di kelompok B1
Darun Najah dilakukan secara
daring maupun luring,
meskipun dengan
pembelajaran daring maupun
luring siswa tetap antusias
dalam pembelajaran, mereka
tidak merasa takut ataupun
gelisah dengan pembelajaran
yang  dilakukan  dimasa




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Denzin dan Licoln menyatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang memanfaatkan setting herbal yang bertujuan
untuk menguraikan kejadian yang terjadi dan dilakukan melalui berbagai
macam metode saat ini.>* Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif peneliti
sebagai instrument kunci, data diambil dengan cara purposive dan snowbaal,
teknik pengumpulan menggunakan triangulasi, analisis data bersifat induktif,
dan hasil dari penelitian kualitatif penekanannya lebih ke makna dari pada
generalisasi.*

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui sesuatu kejadian dilapangan. Pengamatan yang dilakukan melalui
observasi, wawancara dalam mengumpulkan data yang ada di lapangan dalam
laporan penelitian.3*

Latar alamiah dalam penelitian ini bertujuan untuk menafsirkan kejadian
yang terjadi dan melibatkan berbagai metode yang ada. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dimana penelitian dilakukan

untuk mengetahui apa yang terjadi di lapangan pengamatan melalui observasi,

32 Albi Anggito Setiawan Johan, Metodologi penelitian kualitatif (CV Jejak (Jejak Publisher), 2018),
7.

3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kombinasi, R&D, Dan Penelitian
Pendidikan) (Bandung: Alfabeta, 2019), 436.

34 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif Dan Kualitatif (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2008), 174.
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wawancara dan dokumentasi dalam mengumpulkan data yang ada di lapangan
dalam laporan penelitian.

Berdasarkan hasil uraian di atas disimpulkan bahwa jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dimana data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan analisis data yang
berupa kata tertulis atau lisan dan mempertimbangkan pendapat orang lain yang
dapat dinamakan dengan narasumber.®* Penelitian ini  berusaha
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa
memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa yang diteliti maka
menggunakan penelitian deskriptif.*® Sehingga pengamatan yang dilakukan
termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif karena yanga akan dilakukan
dalam penelitian yakni menggambarkan secara mendalam bagaimana
kesejahteraan psikologis anak usia dini dalam pembelajaran di RA Darun Najah
Kloposepuluh Sukodono.

B. Sumber data/Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian mengambil lokasi di RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono
Sidoarjo. Pemilihan dan penentuan lokasi di latar belakangi oleh beberapa
pertimbangan dan kesesuaian topik yang ada dalam penelitian ini. Adapun
alasan mengapa penelitian ini dilaksanakan di RA Darun Najah. Pertama

sekolah tersebut memiliki akreditasi A dimana masyarakat di sekitar memilih

35 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009).
36 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005).
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dalam pertinjauan pembelajaran anaknya, kedua memiliki guru yang aktif dan
kreatif dalam pembelajaran, yang ketiga anak merasa nyaman dan selalu
mengikuti kegiatan yang berada di sekolah dengan senang.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah kata, tindakan subyek
penelitian yang diwawancarai dan diamati merupakan sumber utama yang
dicatat melalui catatan tertulis maupun rekaman vidio. Sumber data pendukung,
sumber tertulis seperti buku, jurnal, tesis, disertasi dan dokumen merupakan
sumber kedua.’” Sumber data primer merupakan data yang diperoleh melalui
kata dan tindakan yang diamati dan diwawancarai, sedangkan sumber data
tambahan merupakan data sekunder dan dokumen lainnya seperti foto.
a. Data Primer
Menurut Sugiono data primer merupakan data yang diperoleh peneliti
secara langsung.®® Penelitian ini mendapatkan data primer dengan
melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan peserta didik,
guru kelas, orangtuamengenai kesejahteraan psikologis dalam pembelajaran
di RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono.
b. Data Sekunder
Menurut Sugiono data sekunder merupakan sumber data secara tidak
langsung yang diberikan kepada peneliti.>* Data sekunder yang didapat dari

lembaga RA Darun najah Kloposepuluh berupa profil sekolah, visi misi

37 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA,
2002).

38 Sugiono, Strategi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&B (Bandung: Alfabeta, 2008), 402.

39 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 402.
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sekolah, struktur organisasi tenaga pendidik, data guru, data siswa dan foto

peserta didik ketika pembelajaran selama penelitian berlangsung.
3. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiono teknik pengumpulan data merupakan salah satu hal
penting penelitian, tujuannya diadakan penelitian adalah untuk mendapatkan
data.*® Untuk memperoleh data maka penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data yang mana peneliti menggunakan teknik sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi memiliki potensi penting pada penelitian kualitatif yang
mempunyai peran sebagai pengungkapan makna suatu kejadian tertentu.*
Mengamati obyek penelitian seperti sekelompok orang atau beberapa aktivitas
suatu sekolah merupakan teknik pengumpulan data yang berupa observasi.
pengamatan penelitian ini menggunakan pedoman observasi yang dapat disebut
dengan pengamatan tersruktur saat pengamatan dilakukan.

Observasi partisipan dilakukan dalam penelitian ini karena secara langsung
turun ke lokasi penelitian di lingkungan sekolah RA Darun Najah Kloposepuluh
Sukodono dan terlibat langsung pada kegiatan sumber data. Dalam penelitian
ini observasi dilakukan pada kegiatan pembelajaran serta lingkungan sekolah.
Observasi ini dilakukan antara lain untuk menggali data mengapa anak usia dini

di RA Darun Najah mengalami kesejahteraan psikologis dan bagaimana

40 Sygiono, Strategi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&B, 224.
41 Salim and Syahrum, METODOLOGI PENELITIAN KUALITATIF Konsep Dan Aplikasi Dalam
llmu Sosial, Keagamaan Dan Pendidikan, cetakan kelima (Bandung: Citapustaka Media, 2012),
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kesejahteraan psikologis anak usia dini dalam pembelajaran di RA Darun Najah
Kloposepuluh Sukodono.
2. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan komunikasi yang memiliki tujuan tertentu.
Percakapan antara pewawancara dan subyek untuk menemukan informasi yang
diinginkan oleh pewawancara. Teknik dalam wawancara merupakan hal yang
harus diperhatikan vyaitu menggunakan pertanyaan yang bersifat
mendeskripsikan secara berurutanr dan kontras.*?

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yakni wawancara
terstruktur dimana peneliti menyiapkan instrumen pertanyaan secara garis besar
tentang kesejahteraan psikologis anak usia dini yang berada di kelompok Bl
RA Darun Najah Kloposepuluh. Peneliti menggali data mengenai suasana
ketika pembelajaran secara daring maupun luring yang berfokuskan pada
kegembiraan dan kenyamanan anak di kelompok B1 RA Darun Najah
Kloposepuluh. Kegiatan wawancara ini dilakukan kepada guru kelas, dan
orangtua. Peneliti berharap bahwa dapat mengembangkan informasi melalui
wawancara yang dilakukan ketika bersama dengan narasumber. Hal ini
menjadikan peneliti membawa alat bantu berupa perekam suara untuk keaktifan
wawancara dalam pengumpulan data.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan data yang didapat dari buku, notulen, catatan, foto

dan lain sebagainya. Metode ini digunakana sebagai catatan identitas dari tiap

42 Sugiono, Strategi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&B, 64.
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subjek yang diteliti agar penelitian ini dengan jelas bisa dipertanggungjawabkan
keabsahannya dan akan mendapatkan data-data tentang sejarah berdirinya RA
Darun Najah Kloposepuluh, visi misi, jumlah peserta didik, daftar guru, foto
kegiatan pembelajaran, dan lain sebagainya.
4. Teknik Analisis Data

Miles dan Huberman dalam Asep mengemukakan bahwa teknik analisis
data terdiri dari tiga proses sebagai berikut:*?
1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses mempertajam, memilih, memfokuskan,
membuang dan menyusun data ke arah pengambilan kesimpulan.** Data
yang diperoleh adalah dari hasil wawancara guru dan orangtua kelompok
B1 RA Darun Najah Kloposepuluh, melalui observasi langsung dalam
kegiatan pembelajaran dengan melihat kenyamanan dan kegembiraan
(kesejahteraan psikologi) anak usia dini. Selanjutnya yang dilakukan
peneliti yakni mereduksi data dengan ringkasan yang telah dibuat untuk
memfokuskan hasil dan permasalahan peneliti. Data keseluruhan yang
diperoleh apabila tidak berkaitan dengan yang diteliti maka data tersebut
dibuang dan yang berhubungan dengan penelitian diambil.

2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data adalah proses menyuguhkan data yang mana telah

melakukan reduksi data. Penyajian yang ada pada metode kualitatif

43 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2018),
241-242.

4 Helaluddin and Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik
(Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 124.
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan sejenisnya. Melalui
penyajian data, maka data terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan semakin mudah dipahami tentang suatu kejadian atau
peristiwa.*> Penelitian ini akan menyajikan data dengan memberikan
deskripsi tentang semua keadaan yang terjadi ketika berada di lapangan
supaya pembaca dapat memahami apa yang ditulis, seakan pembaca secara
langsung menyaksikan yang sebenarnya. Peneliti juga akan menyajikan
deskripsi dari hasil wawancara, foto dan sebagainya untuk mendukung
pendeskripsian dalam penelitian ini.
3. Verifikasi (Conclusion Drawing/Verrification)

Selesai merangkum informasi serta menampilkan informasi sampai
pada tahap berikutnya yang dilakukan oleh peneliti ialah merumuskan serta
verifikasi. Seluruh informasi yang didapat oleh peneliti yang sudah
dirangkum serta menampilkan informasi sampai ditarik kesimpulan dalam
menanggapi rumusan permasalahan.

5. Keabsahan Data
Uji keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
digunakan oleh peneliti sudah benar penelitian ilmiah sekaligus untuk menguiji
data yang diperoleh. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekan data dari beragam waktu.*® Triangulasi pada penelitian

kualitatif dikatakan sebagai pengujian kebenaran data dimana data yang

45 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 131.
46 Sugiono, Strategi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&B, 273.
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diperoleh banyak sumber, bermacam metode, serta aneka macam waktu.

Beberapa hal yang telah dikatakan ada beberapa triangulasi yang harus

dilakukan diantaranya sebagai berikut:

1. Triangulasi metode, ialah melaksanakan pengujian oleh peneliti dengan
memakai metode mengecek informasi sumber yang sama tetapi tata cara
yang diguanakan berbeda. Riset ini memakai metode observasi serta
wawancara. Ada pula disaat pengumpulan informasi dicoba dengan metode
observasi, hingga hendak menggunakan wawancara serta dokumentasi
digunakan guna pengecekan kembali.

2. Triangulasi sumber data, yakni khususnya memeriksa catatan yang telah
diterima dari berbagai sumber. Hal ini sumber yang diambil adalah dari

guru, orangtua dan siswa kelompok B1 RA Darun Najah Kloposepuluh.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil Lembaga Sekolah
a.

b.

o o

o Q @

Nama Sekolah
Alamat Sekolah
Nama Jalan
Dusun
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

No NPSN

No Statistik
Tahun berdiri
Kode Pos
Nomor Telepon
E-mail

Luas Bangunan
Status Tanah

Status Bangunan

: RA Darun Najah

- JI. Raya Kloposepuluh RT.01/RW/01
: Kloposepuluh
: Kloposepuluh
: Sukodono

: Sidoarjo

: Jawa Timur

: 69746487

: 101235150126
: 1980-sekarang
161258

: 0318832866

: radarunnajah@gmail.com

1600 m
: Milik Sendiri
: Milik Sendiri

KB RA DARUN NAJAH

(<]

R, (031) 6832866

Gambar 1.1 Denah RA Darun Najah Kloposepuluh
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2. Sejarah singkat RA darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo
RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo merupakan sekolah TK
pertama yang berada di desa Kloposepuluh. Pada tahun 1980 sekolah ini
didirikan dibawah naungan yayasan Muslimat NU. Awal mula sekolah ini
menggunakan nama TK Darun Najah dengan berjalannya waktu dan sesuai
aturan departemen Agama Kabupaten Sidoarjo pada tahun 1999 berubah
menjadi Raudhlatul Athfal (RA). Tujuan berdirinya RA Darun Najah ini untuk
menunjang MI yang lebih dulu berdiri dan langsung bisa melanjutkan ke Ml
Darun Najah. Ibu Hj. Maimanah selaku ketua Muslimat Ranting Kloposepuluh
merupakan tokoh yang membidani lahirnya RA Darun Najah. Didirikannya

sekolah ini untuk mengembangkan lembaga pendidikan dinaungan Ma’arif NU.

3. Visi, Misi dan Tujuan RA Darun Najah
Sekolah RA Darun Najah memiliki visi, misi dan tujuan sebagai berikut :
a. Visi
Terciptanya enerasi muslim yang unggul, Kreatif dan Berakhlakul karimah
b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan berdasarkan nilai-nilai agama islam
2) Menumbuhkembangkan potensi anak didik dalam pembelajaran.
Meliputi kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan
spiritual secara seimbang.
3) Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif
dan menyenangkan serta berpusat pada anak didik.
4) Membina akhlak mulia dengan pemantapan ahlusunnah waljamaah.
c. Tujuan
1) Membentuk anak didik menjadi generasi islami yang hebat dan martabat
2) Meningkatkan mutu pendidikan demi terwujudnya prestasi anak didik
sesuai dengan potensi yang dimiliki.
3) Meningkatkan kualitas pendidikan untuk membentuk anak yang aktif,
kreatif, inovatif yang berbudi pekerti luhur dan berjiwa nasionalisme.

4. Struktur Kepengurusan RA Darun Najah
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Struktur kepengurusan bertujuan untuk mengetahui tugas, kewajiban, hak
maupun tanggung jawab masing-masing. Struktur di susun untuk mencapai
pelaksaaan tujuan bersama dalam kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam lingkungan sekolah.

Bagan 4.1 Struktur Kepengurusan RA Darun Najah Kloposepuluh

KETUA YAYASAN
RA Darun Najah

Kepala RA
Amrini Rosyidah, S.Pd

TATA USAHA BENDAHARA ]

A\ 4

( GURU KEL. A \ ( GURU KEL. B \
1. Siti Hudzaifah, S.Pd 1. Nuril Ashofiyah, S.Pd
2. Sri Muhandayani, SE, 2. Susi Indrawati, S.Pd
S.Pd 3. Hikmah Mulyo
3. Ayu Setyowati Untari, S.Pd.1

- J \_ J

PESERTA DIDIK

Sumber : Data Sekolah
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5. Identitas Personalia RA Darun Najah Kloposepuluh
Tabel 4.2.1Data Guru RA Darun Najah Kloposepuluh

NO NAMA JABATAN
1. | Amrini Rosyidah, S.Pd Kepala Sekolah
2. | Hj. Muthmainah, A.Md Guru

3. | Siti Hudzaifah, S.Pd Guru

4. | Nuril Ashofiyah, S.Pd Guru

5. | Sri Muhandayani, S.E, S.Pd Guru

6. | Susi Indrawati, S.Pd Guru

7. | Ayu Setyo Wati Guru

8. | Iva Fitrianah, S.Pd Guru

9. | Nur Fiatin TU

10. | Hikma Mulyo Untari, S.Pd.| Guru

Sumber : Data Sekolah

6. Kondisi Siswa RA Darun Najah

Kondisi siswa di sekolah ini mengalami penurunan pada tahun ajaran
2020/2021 karena dampak virus Covid-19. Saat ini siswa di RA Darun Najah
berjumlah 56 siswa yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini :

Tabel 4.3.1 Data Kondisi Siswa RA Darun Najah Kloposepuluh

Kelompok Jumlah siswa
Playgroup 4
A 25
B 27
Total 56

Sumber : Data Sekolah
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7. Sarana dan Prasarana RA Darun Najah
Tabel 4.4.1 Data Sarana dan Prasarana RA Darun Najah

No. | Nama Barang Jumlah
1 Gedung 1

2 Ruang kelas 5

3 Kantor 1

4 Perpustakaan -

5 Gudang 1

6 Washtafel 3

7 Kamar Mandi 2

8 Ayunan 1

9 Jungkat-jungkit 1
10 Tangga Bermain 1
11 Meja 52
12 Kursi 110
13 Komputer 1
14 Almari 8

Sumber : Dokumen Sekolah
B. Hasil Penelitian
1. Mengapa anak usia dini kelompok Bl di RA Darun Najah
Kloposepuluh Sukodono mengalami kesejahteraan psikologis
Kesejahteraan psikologis dapat dialami oleh anak usia dini 5-6 tahun yang
memiliki dimensi berbeda dengan orang dewasa. Dimensi yang digunakan
untuk mengetahui kesejahteraan psikologis yakni Self-concept, Life satisfaction
dan Resilience. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru kelompok B1 di
RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono bahwa anak-anak ketika berada
dalam lingkungan sekolah selalu merasa senang tanpa rasa takut. Guru kelas
selalu memperhatikan bagaimana kondisi suasana hati mereka, bagaimana

adaptasi mereka dengan temannya, bagaiaman cara mengelola emosi mereka.
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Hal ini disampaikan oleh Bu Susi sebagai guru kelas Kelompok B1 RA Darun

Najah pada saat wawancara. Berikut wawancaranya:

Bu Susi: “Meskipun dalam kondisi seperti ini mereka tetap senang dan
nyaman ketika berada disekolah dan mereka tetap berinteraksi dengan baik
mbak, misalnya mereka interaksi dengan menceritakan kejadian ketika anak
berada dirumah contohnya “Putri kemarin aku dibelikan mainan sama
orangtuaku, mainannya bagus banget” seperti itu sampai menjadi sebuah
interaksi antar teman-teman lainnya dan selama pandemi pun anak-anak
tetap berinteraksi walaupun terbatas tidak bersama dengan banyak teman.
Untuk emosi mereka dalam mood baik selama saya mengajar di sini.”*’

Hal ini menjadikan anak usia dini memiliki kesejahteraan psikologis positif

ketika berada dalam lingkup sekolah. Setiap guru memberikan rasa nyaman

kepada peserta didik meskipun dalam keadaan pandemi. Senang dan nyaman

dapat memberikan kontribusi positif dalam perkembangan terhadap peserta

didik. Sama seperti yang disampaikan oleh Bu Susi selaku guru kelas kelompok
B1 RA Darun Najah sebagai berikut:

Bu Susi: “Sebagai guru harus memberikan rasa nyaman untuk peserta
didiknya meskipun dalam keadaan pandemi, kalau saya memberikan rasa
nyaman dengan mengikuti dunia mereka selama saya mengajar. Misal
ketika ada anak yang biasanya ceria tiba-tiba pada hari itu diam ya saya ajak
ngobrol aja seperti teman.”®

Kenyamanan tidak hanya diperoleh dalam lingkup sekolah namun orangtua

juga berperan serta dalam kesejahteraan psikologis anak dimana orangtua

memberikan rasa aman ketika mereka dirumah, memberikan kasih sayang dan

memberikan contoh kepada mereka seperti wawancara dengan salah satu

orangtua kelompok B sebagai berikut :

47 Wawancara Peneliti dengan Bu Susi selaku Guru Kelas Kelompok B1 RA Darun Najah
Kloposepuluh Sukodono yang dilakukan pada hari senin, 02 Agustus 2021 pukul 10.30

“8 1bid
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Bunda Syifa: “Melakukan hal-hal kecil bersama, misalkan saya lagi masak
dibantuin sama Syifa, kalau dirumah itu ada hal yang bisa dilakukan tanpa

diluar”*®

Orangtua yang lainnya juga menuturkan bahwa memberikan rasa aman
setiap anak berbeda antara satu dengan yang lain seperti berikut wawancara

dengan bunda Elmira:

Bunda Elmira: “Elmira ini anaknya selalu minta dilembutin mbak dan dia
gak mau dikeras. Kalau kakaknya ini pendiam dan malu jadi sifatnya sangat
terbalik antara kakanya dan Elmira. Untuk rasa nyaman dan rukun kalau
dirumah saya hanya ngajak mereka berbicara, menanyai apa yang membuat
senang dan sedih hari ini? Senang atau sedih gitu aja sih mbak”.*°

Sedangkan bunda Azka memberikan rasa nyaman ketika dirumah dengan

memberikan kegiatan kepada Azka berikut hasil wawancara sebagai berikut:

Bunda Azka: “untuk menumbuhkan rasa nyaman dan agar dia tidak merasa

bosen ketika dirumah saya hanya menyuruh Azka membantu saya didapur

dan dia suka menolong jadi ketika disuruh bantuin dia merasa senang gitu

nggak ngeluh”.>*

Berbeda dengan bunda Azka yang memberikan kegiatan kepada Azka
dengan membantu namun bunda Putri memberikan kenyamanan ketika dirumah
dengan mengajak berbincang-bincang (cerita) berikut hasil wawancara yang

dilakukan dengan bunda Putri:
Bunda Putri : “Untuk kenyaman anak, saya hanya mengajaknya berbincang-
bincang. Berkomunikasi denganya membuat saya mengetahui apa yang dia
inginkan”. 2
Komunikasi dapat memberikan kenyamanan pada anak yang mana mereka
merasa dipedulikan tidak terabaikan. Sedangkan bunda Zaky memberikan

49 Wawancara Peneliti dengan bunda Syifa selaku orangtua TK B1 RA Darun Najah Kloposepuluh
Sukodono yang dilakukan pada hari selasa, 03 Agustus 2021 pukul 10.00

50 Wawancara Peneliti dengan bunda Elmira selaku orangtua TK B1 RA Darun Najah
Kloposepuluh Sukodono yang dilakukan pada hari selasa, 03 Agustus 2021 pukul 08.00

51 Wawancara Peneliti dengan bunda Azka selaku orangtua TK B1 RA Darun Najah Kloposepuluh
Sukodono yang dilakukan pada hari selasa, 03 Agustus 2021 pukul 08.20

52 Wawancara Peneliti dengan bunda Putri selaku orangtua TK B1 RA Darun Najah Kloposepuluh
Sukodono yang dilakukan pada hari selasa, 03 Agustus 2021 pukul 09.30
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kenyamanan ketika dirumah dengan mencarikan sesuatu yang dia sukai, berikut
wawancara yang dilakukan dengan bunda Zaky:

Bunda Zaky: “Mencarikan sesuatu yang dia sukai seperti rekreasi jadi

mainannya lebih condong mainan bus, terus suka mainan alat pertukangan

seperti yang di lakukan abinya. Ya saya belikan mainan yang bermanfaat
biar dia nyaman dan tidak bosen dirumah”.>?

Ketika berada dirumah mereka akan lebih sering mengutarakan perasannya
namun terkadang orangtua tidak mempedulikan perasannya dengan kata lain
mereka tidak menanyakan perasaan apa yang anak miliki. Orangtua kelompok
B1 RA Darun Najah ketika dirumah memberikan ruang untuk anaknya
menceritakan perasaan mereka, terlebih perasaan suka dan tidak suka mereka

selama ini. Berikut hasil wawancara dengan bunda Syifa:

Bunda Syifa: “Dia mengutarakan bahwa dia lebih senang belajar bersama
teman-temannya, dia pasti selalu berkata dia ingin belajar dengan teman-
teman dan tidak mau belajar sendiri”.>*

Dengan adanya keterbukaannya dengan orangtua anak akan merasa lebih
nyaman berada dalam lingkungan keluarga. Berbagai perasaan yang mereka
utarakan seperti halnya perasaan Putri yang diutarakan kepada ibunya. Berikut

hasil wawancara dengan bunda Putri:

Bunda Putri: “Ketika dia susah dibilangi spontan saya pakai nada keras dan
dia selalu bilang “Ibu ini nakal, aku dimarahi saja aku nggak suka dimarahi
bu” jadi seketika saya langsung tersenyum dan memeluknya. Dia memang
selalu mengatakan jika tidak cocok gitu dia protes, tapi kalau makan
alhamdulillah tidak pernah protes meskipun lauk seadannya.”>®

Sama halnya dengan Elmira yang mengutarakan perasaannya, karena
Elmira tidak suka dipaksa jadi bunda Elmira membiarkannya. Berikut hasil
wawancara dengan bunda Elmira:

53 Wawancara Peneliti dengan bunda Zaky selaku orangtua TK B1 RA Darun Najah Kloposepuluh
Sukodono yang dilakukan pada hari selasa, 03 Agustus 2021 pukul 09.00
>4 Wawancara Peneliti dengan bunda Syifa selaku orangtua TK B1 RA Darun Najah Kloposepuluh
Sukodono yang dilakukan pada hari selasa, 03 Agustus 2021 pukul 10.00
55 Wawancara Peneliti dengan bunda Putri selaku orangtua TK B1 RA Darun Najah Kloposepuluh
Sukodono yang dilakukan pada hari selasa, 03 Agustus 2021 pukul 09.30
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Bunda Elmira: “Dia pernah mengutarakan perasaanya, ini kan elmaira saya
ngajikan kalau anaknya bilang capek sudah tidak mau berangkat ngaji, dan
saya tidak pernah memaksa karena memang wajar anak kecil. Tapi anak ini

tidak pernah mengeluh kalau belajar kecuali menggambar dan mewarnai

saja”.’®

Setiap anak pasti mengutarakan perasaannya kepada ornag tua karena hal

itu akan memberikan dia sebuah rasa nyaman dan aman ketika dia menceritakan

apa yang mereka rasakan. Berikut hasil wawancara dengan bunda Azka:

Bunda Azka: “Perasaan kesepian ketika dirumah, karena dia masih anak
tunggal ya jadinya kesepian. Selain itu dia ini aktif bertanya tentang apa
yang ia lihat dan rasakan, tapi kalau dirumah ya dia hanya bilang
kesepian.”>’

Dengan mengerti perasaan anak orangtua akan memberikan solusi untuk
mengatasi perasaan yang mungkin menimbulkan efek negatif. Seperti yang
dilakukan bunda Zaky ketika Zaky bosan dengan memberikan motivasi untuk

melakukannya dengan sabar. Berikut hasil wawancara dengan bunda Zaky:

Bunda Zaky: “Zaky ini tipikal anak yang suka bosen dengan apa yang
dilakukan secara lama.Misalnya waktu belajar dapat tugas mewarnai itu
anaknya lama-lama bosen lalu saya beri motivasi untuk bersabar supaya dia
tetap mengerjakan hingga selesai.”*®

Berdasarkan pernyataan guru maupun orangtua diatas dapat disimpulkan
bahwa kesejahteraan psikologis anak di RA Darun Najah dapat terbentuk
karena guru di RA Darun Najah memperhatikan kenyamanan dan kesenangan
anak saat disekolah yang dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk
menumbuhkan kesejahteraan psikologis yang positif bagi perkembangannya.
Salah satunya dengan memahami perasaan anak yang akan memberikan energi

positif bagi anak untuk pertumbuhan dan perkembangannya.

56 Wawancara Peneliti dengan bunda Elmira selaku orangtua TK B1 RA Darun Najah
Kloposepuluh Sukodono yang dilakukan pada hari selasa, 03 Agustus 2021 pukul 08.00

57 Wawancara Peneliti dengan bunda Azka selaku orangtua TK B1 RA Darun Najah Kloposepuluh
Sukodono yang dilakukan pada hari selasa, 03 Agustus 2021 pukul 08.20

58 Wawancara Peneliti dengan bunda Zaky selaku orangtua TK B1 RA Darun Najah Kloposepuluh
Sukodono yang dilakukan pada hari selasa, 03 Agustus 2021 pukul 09.00
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2. Bagaimana kesejahteraan psikologis anak wusia dini dalam
pembelajaran  kelompok Bl di RA Darun Najah Kloposepuluh
Sukodono
Pembelajaran di RA Darun Najah selama pandemi dilakukan secara daring

maupun luring. Secara daring dilakukan di awal masa pandemi namun setelah

beberapa bulan pembelajaran dilakukan dengan homevisit yang hanya
dilakukan oleh 5 siswa dengan durasi waktu hanya 2 jam. Jika pembelajaran
secara daring melalui Vidio Whatsaap, meskipun dengan pembelajaran secara
daring anak-anak tetap merasa senang dan antusias seperti yang dikatakan oleh

salah satu guru kelas TK B RA Darun Najah sebagai berikut:

Bu Susi: “Ya sangat senang dan gembira. setiap belajar secara daring
maupun luring anak-anak sangat antusias, kalau tidak saya temani anak-
anak tidak mau belajar, walaupun mereka bersama orangtua dirumah. Anak-

anak ingin selalu belajar bersama gurunya”. >°

Berbeda dengan SD, SMP dan SMA anak usia dini tidak pernah izin untuk
tidak mengikuti pembelajaran, mungkin izin hanya ketika mereka sakit. Hal ini

juga dikatakan oleh Bu Susi berikut hasil wawancaranya:

Bu Susi: “Izin hanya karena sakit saja, untuk izin yang lainnya tidak pernah
karena mereka sangat senang ketika belajar, dan bertemu guru maupun
teman-temanya.”’*°

Seperti yang dikatakan bu Susi, orangtua kelas B RA Darun Najah melihat
perasaan senang, gembira dan semangat ketika mereka berada dilingkungan

sekolah berikut hasil wawancara dengan ibunda Azka :

Bunda Azka: “Anaknya senang kalau sekolah secara homevisit karena
bertemu dengan guru dan teman-teman. Belajar secara daring pun dia
senang walaupun tidak dapat bertatap muka secara langsung. Selain itu
ketika guru menyuruh anak-anak mandiri seperti makan sendiri, lalu
mencuci piring sendiri, dan bantu orangtua semua dia dilakukan dengan
mandiri. Saya juga kadang hawatir kalau dia cuci piring sendiri takut pecah

59 Wawancara Peneliti dengan Bu Susi selaku Guru Kelas Kelompok B1 RA Darun Najah
Kloposepuluh Sukodono yang dilakukan pada hari senin, 02 Agustus 2021 pukul 10.30
80 Wawancara Peneliti dengan Bu Susi selaku Guru Kelas Kelompok B1 RA Darun Najah
Kloposepuluh Sukodono yang dilakukan pada hari senin, 02 Agustus 2021 pukul 10.30
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jadi perlu pengawasan. Namun untuk interaksinya bersama teman-
temannya dia merasa temannya sedikit jadi anaknya protes kenapa

temannya sekarang sedikit.”

Energi positif yang dihasilkan melalui semangat untuk berangkat sekolah

juga memiliki dampak yang baik bagi proses pembelajaran yang akan

dilakukan, sebagaimana pembelajaran anak usia dini yang aktif, kreatif dan

ceria. Adapula perasaan yang dituangkan oleh anak kepada orangtua ketika

berada disekolah seperti halnya hasil wawancara dengan bunda Zaky sebagai
berikut :

Bunda Zaky: “Zaky ini setiap kali ditanya gurunya seperti ditanya tentang
sarapan. Jadi setiap dia akan makan selalu tanya ini ikan apa dan lain
sebagainya, dia bertanya seperti itu jikalau nanti dia ditanyai oleh bu guru
dan bisa menjawab. Kalau pengalaman dilingkungan sekolah dia selalu
cerita tentang temannya, seperti ketika dikelasnya ada teman yang pintar ia
terus memperhatikan tapi Zaky ini anaknya suka jahil sama teman yang
lucu, jadi dia suka menggoda teman yang dalam berkata masih pelat.”®?

Sama seperti yang dikatakan oleh bunda Syifa, karena memang dari kecil

Syifa sudah diajarkan lebih terbuka apapun yang dia rasakan berikut

wawancaranya:

Bunda Syifa: “Dia selalu terbuka dengan saya apapun yang dirasakan.
Misalkan disekolah dia belajar menulis dan membaca dengan bu guru
seperti itu”.®3

Orangtua dari Putri juga mengatakan bahwasanya ketika pulang sekolah

Putri terkadang menceritakan kegiatan selama disekolah dan interaksi dengan

temannya berikut hasil wawancara:

Bunda Putri: “Putri kadang cerita seperti disekolah belajar menulis,
mewarnai, dan menggambar. Untuk interaksi dengan temannya dia ini gak
banyak bicara ketika disekolah. Dia hanya memperhatikan teman-temannya

61 Wawancara Peneliti dengan bunda Azka selaku orangtua TK B1 RA Darun Najah Kloposepuluh
Sukodono yang dilakukan pada hari selasa, 03 Agustus 2021 pukul 08.20
62 Wawancara Peneliti dengan bunda Zaky selaku orangtua TK B1 RA Darun Najah Kloposepuluh
Sukodono yang dilakukan pada hari selasa, 03 Agustus 2021 pukul 09.00
63 Wawancara Peneliti dengan bunda Syifa selaku orangtua TK B1 RA Darun Najah Kloposepuluh
Sukodono yang dilakukan pada hari selasa, 03 Agustus 2021 pukul 10.00
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dan ketika pulang sekolah bercerita kesaya seperti disekolah ada anak yang
nakal dan ketika bu guru menyuruh menulis temannya ada yang diam.”®*
Berbeda dengan Elmira, dia menceritakan keluh kesah selama disekolah

kepada orangtuanya, berikut wawancara:

Bunda Elmira: “Ya biasanya cerita keluh kesahnya dengan teman-
temannya. dia senang sekali ketika berangkat sekolah apalagi bertemu
dengan bu guru dan dia senang berinteraksi dengan temannya biasanya ia
cerita ketika disekolah bermain dengan teman-temannya. Seperti ada
temannya ada yang nakal, ada yang ketika sekolah temannya tidak bawa
bekal jadi dia memberikan sebagian bekal ke temannya.”
Sekolah RA Darun Najah tidak memiliki metode khusus untuk memberikan
rasa nyaman dan senang ketika proses pembelajaran seperti wawancara yang
dilakukan dengan Bu Susi selaku guru kelas B1 RA Darun Najah Kloposepuluh

Sukodono sebagai berikut:

Bu Susi: “Untuk metode khusus saya tidak punya, yang saya lakukan adalah

menjadi teman bagi mereka, agar dapat mengetahui kemauan anak seperti

apa untuk menunjang proses pembelajaran yang sekiranya tidak memaksa

ataupun membuat anak merasa takut dalam belajar”.®®

Kesejahteraan psikologis dalam pembelajaran orangtua juga ikut andil
untuk menumbuhkan kesejahteraan psikologisnya meskipun hanya dengan
menanyakan pengalaman selama berada disekolah. Pengalaman yang mereka
ceritakan akan memberikan energi positif maupun negatif dalam
perkembangannya. Seperti bunda Zaky yang selalu menanyakan pengalaman

Zaky ketika berada disekolah berikut hasil wawancara bunda Zaky:

Bunda Zaky: “Saya setiap Zaky pulang sekolah selalu bertanya ke dia tadi
sekolah belajar apa selalu jawabanya tidak tahu dengan menggeleng. Setiap
saya tanya jawabnya selalu tidak tahu kalau tanpa saya buka buku

64 Wawancara Peneliti dengan bunda Putri selaku orangtua TK B1 RA Darun Najah Kloposepuluh
Sukodono yang dilakukan pada hari selasa, 03 Agustus 2021 pukul 09.30

8 \Wawancara Peneliti dengan Bu Susi selaku Guru Kelas Kelompok B1 RA Darun Najah
Kloposepuluh Sukodono yang dilakukan pada hari senin, 02 Agustus 2021 pukul 10.30
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pelajarannya. Hal ini saya lakukan karena untuk mengetahui perkembangan
Zaky sampai tahap mana.”*®
Pengalaman setiap anak berbeda satu dengan yang lain, seperti wawancara

dengan bunda Elmira sebagai berikut:

Bunda Elmira: “Pengalaman yang Elmira ceritakan hanya tentang belajar
saja kalau disekolah, seperti menulis, membaca tapi kalau mewarnai pasti

Elmira langsung lesu, karena anak ini tidak suka dengan menggambar

ataupun mewarnai.”®’

Lain halnya dengan Syifa, Syifa selalu menceritakan pengalaman belajar
yang tidak bisa ia capai berikut hasil wawancara bunda Syifa:

Bunda Syifa: “Misalkan dia ini susah baca, dia bilang “ma Syifa gak bisa
baca” lalu saya beri pengertian bahwa bukannya dia nggak bisa tapi belum
bisa.”®

Sama halnya dengan azka yang mencertitakan pengalaman tentang

pembelajaran berikut hasil wawancara dengan bunda azka:

Bunda azka: “Ketika nulis arab mbak, dia gak bisa jadinya sepulang sekolah
selalu bilang ma tadi nulis arab, tapi azka belum selesai seperti itu. Mungkin
ini salah satu kendala mbak, namun saya bisa memaklumi karena dengan
anak bercerita seperti ini, saya harus mencari solusi untuk menanganinya,
kalau ia tidak cerita saya tidak bisa mengettahui perkembangannya seperti
apa”.®

Suatu pengalaman yang diceritakan bisa menjadi masalah yang mana harus
dicari solusi terbaiknya, sehingga dapat memunculkan energi positif terhadap
anak bahwasanya menceritakan pengalaman ataupun masalah akan

memberikan kepuasan terhadap emosi anak. Selain itu Pengalaman yang
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diceritakan Putri yakni senang ketika belajar dengan guru berikut wawancara
bunda Putri:

Bunda Putri: “Pengalamannya tentang pembelajaran disekolah ya dia
senang ketika membaca bersama guru, apalagi ketika guru bercerita seperti
itu mbak, dia sangat antusias ketika bu guru sedang bercerita, dia

menceritakan apa yang diceritakan oleh gurunya”.”

Pengalaman memberikan dampak negatif maupun positif, namun dengan
adanya pengalaman anak yang diceritakan kepada orang dewasa (orangtua),
mereka dapat mengekpresikan emosinya. Ketika proses pembelajaran di
sekolah TK adakalanya mereka tiba-tiba bertengkar dengan teman, namun di
RA Darun Najah tidak pernah terjadi pertengkaran. Mereka dapat
menyelesaikan pertengakaran dengan teman dan saling mengasihi, dapat
mengekspresikan emosinya. Berikut hasil wawancara dengan Bu Susi sebagai
berikut:

Bu Susi: “Tidak pernah ada pertengakaran mereka bisa mengelola
emosinya, mungkin hanya berebut mainan, lalu mereka bisa
menyelesaikannya tanpa bantuan guru, misalnya ada temannya yang
melerai dengan kata-kata “sudah jangan bertengkar nanti jadi temannya
setan” , “ayo baikan kita semua teman” seperti itu. Dan pengelolaan emosi
ketika merebut mainan itu ada yang mengalah salah satu. Ketika saya
mengajar anak-anak sudah dapat berbagi dengan temannya dengan baik.””*
Hal ini dapat diketahui bahwa anak-anak dapat menahan emosi negatif
dengan memberikan kata-kata yang positif. Mereka saling menerima ucapan
yang baik dari lingkungan sekitar. Sama halnya ketika observasi yang terlihat
mereka sangat rukun, tanpa bertengkar. Dirumah pun menjadi salah satu
penunjang dalam kesejahteraan psikologis seseorang, interaksi dengan orang
sekitar merupakan aspek sosial yang menumbuhkan kesejahteraan psikologis.

Ketika anak memiliki saudara pasti akan mengalami pertengkaran, baik jarak
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antara anak pertama yang kedua terpaut jauh pasti akan tetap mengalami

pertengakaran seperti wawancara dengan bunda Elmira:

Bunda Elmira: “Saya memiliki 2 anak, jarak yang terpaut antara Elmira
dengan kakaknya 8 tahun. Untuk bertengkar itu pasti meskipun beda 8 tahun
kakaknya ini jail ke Elmira jadi dirumah sering bertengkar karena hal-hal
kecil. Untuk sering tidaknya mereka bertengkar mereka jarang bertemu
karena kakaknya mondok. Antara Elmira dan kakanya yang lebih bisa
mengalah pasti kakaknya, terkadang EImira juga bisa mengalah dengan cara
menghindar dari kakaknya.””?

Sama halnya dengan Putri yang memiliki kakak dan adik dirumah, namun
Putri memiliki sifat yang keras kepala jadi ia banyak tidak mengalah berikut

wawancara dengan bunda Putri:

Bunda Putri: “Anak saya ada 3, Putri nomor 2 jadi dia tengah-tengah untuk
pretengkaran pasti ada. Namanya anak-anak bertengkar karena hal sepele
seperti rebutan mainan dan yang selalu mengalah itu kakaknya, kalau Putri

ini keras kepala jadinya jarang banget ngalah.””?

Sedangkan Azka, Zaky maupul Syifa tidak memiliki saudara jadi dirumah
tidak terjadi pertengkaran, namun ketika mereka bertemu saudaranya mereka
sangat menyayangi saudaranya berikut hasil wawancara bunda Azka, Zaky dan
Syifa:

Bunda Azka: “Azka masih belum ada temennya, tapi anaknya ini gak
pernah bertengkar meskipun bukan dengan saudara kandung, ketika
saudaranya main ke rumah ketika pulang dia menangis karena tidak mau
kesepian.””*

Bunda Zaky: “Zaky masih anak pertama, yang kedua gugur ketika masih
didalam kandungan. Kalau persaingan dengan sepupu sih gak pernah mbak,
dia ini anaknya penyayang, jadi kalau ada anak tantenya main ya wes dia
jagain adek bayinya gitu sambil dia ngajak ngobrol gitu. Untuk
pertengkaran dengan sepupu yang sepantaran hanya rebutan mainan, tapi
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ketika sudah diberi pengertian dia pasti berbagi mainan dengan

sepupunya.”’®

Bunda Syifa: “Syifa anak tunggal, jika dia bersama sepupu Syifa sangat

senang bisa bermain bersama.”’®

Mengekspresikan emosi merupakan salah satu cara untuk membantu dalam
proses perkembangan anak. Dikelompok B1 RA Darun Najah mereka dapat
mengekspresikan emosinya secara terbuka saat bermain dengan teman-
temannya seperti hasil wawancara dengan bu Susi sebagai berikut:

Bu Susi: “Mereka dapat mengekspresikan emosi secara terbuka, biasanya
anak-anak mengutarakan apa yang ia rasakan ketika berbicara dengan
temannya, atau ada yang saling mengasihani seperti ketika istirahat ada anak
yang tidak membawa bekal dan saya mengamati ada anak yang langsung
menghampiri lalu memberikan sebagaian bekalnya kepada anak yang tidak
membawa bekal.””””

Sudah terlihat bahwa emosi anak usia dini dikelompok B1 RA Darun Najah
baik dalam perkembangan dan pertumhannya. Namun pengendalian emosi
ketika berada dilingkungan rumah sangat sulit dikarenakan anak usia dini masih
memiliki sifat manja, semua yang diminta harus dimiliki tapi tidak semua
orangtua kelompok B1 RA Darun Najah memanjakan anak dengan memenuhi

segala keinginannya berikut hasil wawancara dengan bunda Elmira:

Bunda Elmira: “Ketika keinginanya tidak saya ikuti pasti anaknya marah
dan langsung masuk kamar tidur. Jarak berapa hari gitu dia minta lagi,
contoh minta mainan tapi saya masih tidak membelikannya kalau ada yang
lama dan belum rusak. Untuk pengendalian emosi dia dapat melakukannya
ya meskipun dengan marah dan sedih, tapi dengan pengertian yang saya
berikan ketika meminta apapun yang diinginkan tidak dapat langsung dia
miliki”.”8
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Sama halnya dengan bunda Zaky beliau merasa bahwa tidak semua
keinginan anaknya harus dipenuhi, dilihat dulu manfaatnya dari apa yang dia
inginkan, jadi harus memilah-milah terlebih dahulu apa yang dia inginkan

berikut hasil wawancara dengan bunda Zaky:

Bunda Zaky: “ekspresi pertama yang diluapkan pastinya marah, seperti
ketika dia ingin sesuatu itu tidak saya turuti selalu bilang “mama ini aku
minta itu nggak dibelikan” (dengan nada marah). Dia bisa mengelola
emosinya namun dengan ekspresi marah biasa tidak sampai gulung-gulung
ditanah (tantrum), kalau anaknya diberi pengertian seperti menunggu abi
dulu. Dia itu langsung ngerti dan berkata “oh iya ma besok ya ma”. Tapi
untuk menuruti keinginanya dilihat dulu apa yang dia minta kalau misalkan
yang diminta itu tidak terlalu penting ya diberi pengertian. Biar tidak sekali
minta dituruti. Jadi saya tekan kan agar semua keinginanya tercapai secara
langsung. Meskipun dia anak pertama namanya rizqi kan kadang lebih
kadang cukup, biar tidak sesuka hatinya saja dia meminta langsung
dibelikan gitu.””

Begitupun dengan bunda Putri yang mana beliau selalu memberi pengertian
kepadanya ketika dia menginginkan sesuatu tidak langsung dapat dituruti

berikut wawancara :

Bunda Putri: “Kadang-kadang, tapi ya saya kasih pengertian kalau semua
yang diinginkan tidak bisa langsung dibeli. Alhamdulillah dia tidak pernah
sampai menangis histeris, luapan emosi yang dia berikan hanya marah biasa
dengan berkata “ibu ini aku mau itu nggak dibelikan” seperti itu saja. Ketika
sudah diberi pengertian dia bisa menerima bahwa apa yang diinginkan tidak
harus dipenuhi saat ini juga. Dia biasa saja ketika hari sudah berganti tapi
kalau dia lihat sesuatu yang dia inginkan lagi ya pasti dia spontan berkata
“bu katanya dibelikan itu (dengan menunjuk)” tapi masih saya kasih
pengertian masih belum ada rizgi besok ya kalau ada rizqgi gitu. Karena
memang kebutuhan banyak, jadi tidak dapat menuruti setiap apa yang
diinginkan anak”.®
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Bunda Syifa juga mengatakan demikian bahwa tidak semua hal yang
diinginkan anaknya bisa terwujud, bunda Syifa sudah mengajari Syifa sejak
kecil jika meminta sesuatu tidak dapat langsung dimiliki meskipun Syifa anak

satu-satunya berikut hasil wawancara:

Bunda Syifa: “Dulu kalau tidak saya turuti nangis tapi sekarang dia tidak
pernah menangis kalau tidak dituruti. Saya memberi pengertian meskipun
awalnya susah ya tapi alhamdulillah bisa dan saya selalu bilang “nanti kalau
sudah ada rizqi mama belikan apa yang diinginkan Syifa” jadi setiap dia
meminta ke saya dan saya hanya tersenyum dia pasti bilang “nanti kalau ada
rizqi Syifa belikan ini ya ma” emosi yang dia keluarkan ketika dia
menginginkan sesuatu tidak dengan marah namun dia bisa berkata “nanti
kalau ada rizqi Syifa belikan ini ya ma”. Saya menanamkan bahwa ketika
ada rizqi nanti dibelikan tapi dilihat dulu, apakah keinginanya itu penting

dan bermanfaat untuknya.”8!

Berbeda dengan bunda Azka ketika Azka meminta sesuatu meskipun sudah
diberi pengertian tetap saja emosi Azka meluap, dia tidak dapat mengendalikan
emosinya jadi apapun yang dia minta tetap harus diikuti berikut hasil

wawancara.

Bunda Azka: “Iya marah mbak, kalau mau beli mainan atau diajak jalan-
jalan terus lihat sesuatu yang dia inginkan ya harus dibeli seketika. Emosi
yang diberikan Azka ketika tidak diikuti kemauannya yakni dengan
menangis kecil (merengek), dia ini belum bisa ngendalikan emosinya.
Kadang sudah dibilangi nanti ya tetap saja dia masih minta, kalau tidak sama
saya ya sama ayahnya yang membelikan apa yang diinginkan karena dia

9982

tidak bisa dibilangi “nanti ya” dia tambah ngrengek terus.

Kehidupan sosial sangat penting bagi anak usia dini, dimana mereka dapat
mengekpresikan emosinya terhadap lingkungan, keadaan dan orang
disekitarnya. Dengan mengekspresikan emosi yang mereka rasakan mereka
akan merasa bahwa mereka dihargai. Perkembangan emosi sangat penting

untuk menumbuhkan kesejahteraan psikologis.
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Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa kesejahteraan psikologis
pada anak usia dini di RA Darun Najah khususnya untuk KELOMPOK B1
cenderung tinggi, hal ini ditandai dengan anak dapat mengekspresikan emosi yang

dirasakan terhadap lingkungan disekitarnya.

C. Pembahasan
1. Alasan Anak Usia Dini Kelompok Bl di RA Darun Najah

Kloposepuluh Sukodono Mengalami Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis menurut Ben-Arieh, dkk Psychological Well-
Being merupakan konsepsi well-being dalam pendekatan eudaimonic yang
berfokus pada pemaknaan hidup, pemenuhan diri serta penentuan nasib atas diri
individu.®® Kesejahteraan psikologis merupakan salah satu peran bagi
pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. Kesejahteraan psikologis bagi
anak usia dini menurut teori yang diungkapkan oleh Abed,dkk bahwa
kesejahteraan psikologis anak dipengaruhi oleh tiga komponen vyaitu self
concept, life statisfaction, resilience. Komponen ini dapat terlihat dalam
lingkup sekolah. Lingkungan yang nyaman juga akan memberikan dampak
terhadap kesejahteraan psikologis anak usai dini.

Observasi yang dilakukan kepada kelompok Bl RA Darun Najah
Kloposepuluh  menunjukkan bahwa anak kelompok Bl mengalami
kesejahteraan psikologis yang baik meskipun dalam keadaan pandemi. Melalui
observasi lingkungan sekolah menunjukkan bahwa semua sarana prasarana
yang digunakan untuk menunjang kenyamanan anak sangat baik, dilihat dari

gedung sekolah yang menarik, ruang kelas yang nyaman dan menarik, dan yang

8 et al., Handbook of Child Well-Being.
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paling penting permainan yang menunjang anak untuk dapat mengekpresikan
emosinya. Ditunjukkan dalam semua item observasi yang masuk kedalam tiga
komponen vyaitu self concept, life statisfaction, resilience kelima anak
mengalami kesejahteraan psikologis yang baik. Seperti dalam pembelajaran
yang dilakukan secara daring maupun luring menyebabkan keterbatasan
interaksi sesama teman. Hal ini juga menjadi peranan penting guru dalam
memperhatikan kenyamanan dan kesenangan anak saat pembelajaran disekolah
maupun dirumah. Sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas
kelompok B1 bahwa selama mengajar mengikuti dunia anak-anak agar dapat
memberikan pembelajaran yang menyenangkan. Guru kelas kelompok B1 juga
melakukan berbagai cara untuk menumbuhkan kesejahteraan psikologis yang
positif bagi perkembangannya. Beberapa cara yang dilakukan ketika mereka
merasa bosan dengan pembelajaran yakni memberikan ice breaking,
memberikan permainan yang sesuai dengan tema pembelajaran dan paling
penting memahami perasaan anak yang akan memberikan energi positif bagi
anak. Ketika pembelajaran secara daring mereka juga sangat senang dan
antusias dengan melakukan video call bersama guru dan temannya. Guru
memberikan kegiatan pembukaan yang menarik, mengajak mereka
menggerakkan anggota tubuh dan bernyanyi untuk menumbuhkan energi positif
mereka meskipun hanya melalui pembalajaran daring. Hal ini guru sangat
memperhatikan proses pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan
keinginan mereka, jadi mereka tidak merasa takut meskipun bertatap muka

langsung dengan guru.
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Self concept, life statisfaction, resilience yang menjadi komponen
kesejahteraan psikologis anak usia dini juga dapat terlihat dalam kehidupan
sosial mereka seperti kegiatan interaksi sesama teman, mengekpresikan emosi
terhadap lingkungan, keadaan maupun orang disekitarnya. Self concept dalam
observasi yang dilakukan terdapat item anak mampu bekerjasama disekolah
kelima anak mampu melakukannya seperti merapikan buku/mainan yang telah
digunakan dan interaksi yang dilakukan dengan teman-temannya sangat baik.
Komponen kedua yakni life statisfaction dalam observasi ditujukkan dengan
salah satu item yang mana mereka dapat memperkenalkan identitas meskpiun
dengan orang yang baru mereka kenal. Komponen terakhir resilience pada anak
usia dini kelompok B1 di RA Darun Najah ditunjukkan dengan observasi pada
item mengekspresikan emosi ketika bermain dengan teman-temannya. Seperti
yang terlihat ketika observasi dilakukan mereka saling berinteraksi untuk
mengutarakan emosi yang mereka rasakan, ketika ada teman dari mereka yang
tidak membawa bekal ada salah satu anak yang langsung memberikan rasa
empatinya dengan memberikan sebagian bekalnya untuk teman, selain itu
ketika berada dirumah selalu menceritakan suatu kejadian yang terjadi
dilingkungan sekolah.

Dengan mengekspresikan emosi yang dirasakan mereka akan merasa bahwa
mereka dihargai, dan merasa dianggap dalam lingkungan tersebut.
Perkembangan emosi sangat penting untuk menumbuhkan kesejahteraan

psikologis.
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2. Kesejahteraan Psikologis Anak Usia Dini dalam Pembelajaran
Kelompok B1 di RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono

Kesejahteraan psikologis merupakan salah satu peran penting dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan bagi anak usia dini. Setiap anak usia dini akan
mengalami kesejahteraan psikologis baik bersifat positif maupun negatif.
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional no. 20 Tahun 2003
menyatakan pembalajarn merupakan proses interaksi peserta didik dengan
pendidik serta sumber belajar pada lingkungan belajar.®* Keadaan pandemi
membuat pembelajaran dilakukan secara daring, namun dengan kondisi yang
semakin membaik pembelajaran dilakukan dengan daring dan luring. Seperti di
RA Darun Najah menggunakan pembelajaran secara daring dan luring yang
hanya dilakukaan dengan lima peserta didik setiap harinya. Dalam proses
pembelajaran kesejahteraan psikologis dalam lingkup anak usia dini memiliki
peran penting untuk proses pembelajaran yang menyenangkan. Adapun
komponen dalam kesejahteraan psikologis anak usia dini yakni self concept, life

statisfaction, resilience.

Self concept pada anak usia dini yakni persepsi anak terkait dengan perasaan
dan pengalaman yang mereka miliki berdasarkan pengaruh dari lingkungan
sekitarnya. Data yang sesuai dengan kondisi dilapangan memberikan bukti
bahwa anak memiliki self concept yang baik, dimana mereka mampu
menceritakan pengalaman ketika kegiatan pembelajaran bersama teman-

temannya kepada orangtuanya. Berdasarkan observasi yang dilakukan dari

84 “Undang-Undang-Nomor-20-Tahun-2003-Tentang-Sistem-Pendidikan-Nasional. Pdf.”
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kelima peserta didik menunjukkan bahwa self concept kelompok B1 memiliki
capaian yang baik. Selain itu guru kelas mengatakan bahwa mereka dapat
beradaptasi baik dengan teman-temannya selama proses pembelajaran
dilaksanakan. Pengalaman ini tentu memberikan stimulasi positif bagi

perkembangan dan pertumbuhan mereka.

Life satisfaction merupakan kepuasan kebutuhan materi, fisik, mental,
afektif dan psikologis anak yang dipengaruhi oleh keluarga. Peran orangtua
yang banyak memberikan dukungan terkait kesejahteraan anak pada masa anak-
anak awal akan menghasilkan hubungan timbal balik berupa kontribusi anak
terhadap kesejahteraan keluarga. Salah satunya dengan interaksi yang
merupakan hal kecil dalam lingkup keluarga namun ketika keluarga tidak
memiliki interaksi yang baik maka anak akan memiliki self-image yang negatif
dan sebaliknya. Wawancara bersama kelima orangtua peserta didik juga
mengatakan bahwa mereka anak-anak menceritakan perasaan yang sedang
mereka rasakan. Namun apabila menginginkan sesuatu yang tidak bermanfaat
dari kelima orangtua empat diantaranya memberikan penolakan dengan alasan
masih anak tunggal. Hal ini menjadikan interaksi peserta didik dengan orangtua
sangat baik dan memberikan kontribusi baik bagi perkembangan dan
pertumbuhannya. Dalam proses pembelajaran juga terlihat data yang sesuai
dengan kondisi dilapangan bahwa life satisfaction kelompok B1 baik dengan
obeservasi yang dilakukan selama proses pembelajaran seperti anak memiliki
sifat optimis, ceria dan ketika belajar dirumah mereka merasa nyaman.

Begitupun wawancara dengan guru kelas kelompok B1 juga mengatakan bahwa
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selama pembelajaran mereka merasa senang dan nyaman. Untuk mnumbuhkan
rasa nyaman guru kelas kelompok B1 mengikuti dunia mereka dan memberikan
pendekatan dengan peserta didik agar memahami suasana dan kondisi anak

ketika akan melakukan proses pembelajaran.

Resilience yakni kemampuan anak untuk pulih dari pengalaman negatif
seperti kesulitan, pemisahan, penolakan dan kehilangan. Anak dapat berubah
melalui pengalaman negatif dimana mereka akan memiliki pengalaman baru
yang dapat membantu mereka dalam membangun ketahanan. Dalam
pembelajaran anak akan mengalami pengalaman-pengalaman yang negatif
maupun positif. Observasi yang dilakukan dalam pembelajaran di RA Darun
Najah terutama pada kelompok B1 dimana mereka memiliki ketahanan dengan
capaian yang baik, hanya pada aitem dalam pemecahaan masalah sendiri yang
masih dalam tahap berkembang. Perkembangan kemampuan beradaptasi anak
bergantung pada pola asuh yang baik dan kualitas kesempatan belajar anak
untuk mendorong perkembangan kognitifnya.®> Kualitas belajar akan
memberikan dorongan kepada perkembangan kognitif yang mana akan
mempengaruhi emosi anak selama pembelajaran. seperti wawancara yang
dilakukan bersama guru kelas kelompok B1 bahwa selama proses pembelajaran
tidak pernah ada pertengkaran dan selama pembelajaran berlangsung mereka
juga dapat mengekspresikan emosinya melalui interaksi bersama teman-teman

dan guru.

8 Luthar, “Resilience in Development.”
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Selain itu hasil penelitian membuktikan bahwa kesejahteraan psikologis
pada anak usia dini di RA Darun Najah cenderung tinggi, hal ini ditandai dengan
anak bisa mengekspresikan emosi yang ia rasakan terhadap lingkungannya.
Hasil ini mendukung teori yang diungkapkan oleh Abed,dkk bahwa
kesejahteraan psikologis anak dipengaruhi oleh beberapa komponen yaitu self
concept, life statisfaction, resilience.®® Ketika tiga aspek ini dikembangkan
secara positif baik oleh guru dan orangtua maka akan membentuk kesejahteraan

psikologis yang tinggi dalam diri anak usia dini.

8 Abed et al., “Developing Psychological Well-Being Scale for Preschool Children.”
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian terkait kesejahteraan psikologis anak usia dini
kelompok B1 RA Darun Najah kloposepuluh Sukodono Sidoarjo, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Alasan anak usia dini kelompok B1 RA Darun Najah mengalami
kesejahteraan psikologis yang baik. Salah satu alasannya karena lingkungan
yang bersih, rapi dan menarik yang mana anak-anak dapat merasakan
kenyamanan dalam setiap kegiatan yang dilakukan disekolah. Meskipun
pada masa pandemi ini kegiatan sekolah dilaksanakan secara daring mereka
tetap antusias mengikuti kegiatan seperti berolahraga, menyanyi dan menari
yang dikirim melalui video. Pada kelompok B1 guru mengatakan bahwa
mereka sangat antusias ketika berada dalam lingkungan sekolah seperti
melaksanakan pembelajaran yang menjadi daya minat anak-anak untuk
berangkat kesekolah. Pada masa pandemipun mereka juga merasa senang
bertemu dengan teman dan guru meskipun melalui online. Kelima orangtua
juga mengatakan bahwa anak-anak mereka sangat senang ketika berada
dilingkungan sekolah dengan alasan yang berbeda-beda. Hal ini menjadikan

mereka mengalami kesejahteraan psikologis baik dilingkungan sekolah.

2. Kesejahteraan psikologis anak usia dini kelompok B1 dalam
pembelajaran di RA Darun Najah Kloposepuluh selama pembelajaran anak
kelompok B1 mendapatkan kesejahteraan psikologis yang positif. Dengan
guru kelas yang memberikan kenyamanan dan kesenangan terhadap anak
maka hal ini menjadi salah satu sarana untuk membantu anak dalam
kesejahteraan psikologis. Selain itu hasil penelitian membuktikan bahwa
kesejahteraan psikologis pada anak usia dini di RA Darun Najah cenderung
tinggi, hal ini ditandai dengan anak bisa mengekspresikan emosi yang ia

rasakan terhadap lingkungannya.
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B. Saran

1. Bagi orangtua
Orangtua diharapkan mampu mengembangkan kesejahteraan psikologis

anak dengan mengembangkan aspek-aspek kesejahteraan psikologis yaitu self
concept,life statisfaction,resilience dalam diri anak
2. Bagi Guru

Guru diharapkan mampu mengembangkan kesejahteraan psikologis anak
dengan mengembangkan aspek-aspek kesejahteraan psikologis yaitu self
concept,life statisfaction,resilience dalam diri anak
3. Bagi Pembaca

Pembaca diharapakan mampu menambah wawasan terkait dampak
kesejahteraan psikologis pada perkembangan anak usia dini, sehingga dapat
mempelajari cara-cara agar dapat mengembangkan kesejahteraan psikologis

pada anak usia dini secara positif.
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